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CATATAN ATAS LAPORAN BARANG MILIK NEGARA  

PADA LAPORAN BARANG KUASA PENGGUNA 

INSTITUT SENI BUDAYA INDONESIA (ISBI) BANDUNG 

023.17.0200.677541.000.KD 

PERIODE TAHUN ANGGARAN 2022 

Audited 

 
 
I. PENDAHULUAN 

I.1.   Dasar Hukum 

1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia: 

a. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara; 

b. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 

Negara; 

c. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan 

Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara; 

d. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 Tentang 

Kebijakan Keuangan Negara Dan Stabilitas Sistem Keuangan Untuk 

Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 

Dan/Atau Dalam Rangka Menghadapi Ancaman Yang 

Membahayakan Perekonomian Nasional Dan/Atau Stabilitas Sistem 

Keuangan Menjadi Undang-Undang; 

e. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah; 

f. Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah; 

g. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang Tata Cara 

Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara sebagaimana 

terakhir diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2018; 
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h. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan 

Barang Milik Negara/Daerah sebagaimana terakhir diubah dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020; 

i. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2010 tentang 

Perubahan Kedua atas Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 

42 Tahun 2002 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara; 

j. Peraturan Presiden Nomor 75 Tahun 2017 tentang Penilaian Kembali 

Barang Milik Negara/Daerah; 

k. Peraturan Presiden Nomor 67 Tahun 2019 tentang Penataan Tugas 

dan Fungsi Kabinet Kerja; 

2. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia: 

a. Nomor 244/PMK.06/2012 tentang Tata Cara Pelaksanaan Pengawasan 

dan Pengendalian Barang Milik Negara sebagaimana terakhir diubah 

dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 52/PMK.06/2016; 

b. Nomor 214/PMK.05/2013 tentang Bagan Akun Standar; 

c. Nomor 246/PMK.06/2014 tentang Tata Cara Pelaksanaan Penggunaan 

Barang Milik Negara sebagaimana terakhir diubah dengan Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 76/PMK.06/2019; 

d. Nomor 234/PMK.05/2020 tentang Perubahan atas PMK Nomor 

225/PMK.05/2019 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Pusat; 

e. Nomor 215/PMK.05/2016 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan 

Keuangan Pemerintah Pusat; 

f. Nomor 177/PMK.05/2015 tentang Pedoman Penyusunan dan 

Penyampaian Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga 

sebagaimana terakhir diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 222/PMK.05/2016; 

g. Nomor 251/PMK.06/2015 tentang Tata Cara Amortisasi Barang Milik 

Negara Berupa Aset Tak Berwujud Pada Entitas Pemerintah Pusat; 

h. Nomor 225/PMK.05/2016 tentang Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintah Berbasis Akrual pada Pemerintah Pusat; 
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i. Nomor 181/PMK.06/2016 tentang Penatausahaan Barang Milik 

Negara; 

j. Nomor 65/PMK.06/2017 tentang Penyusutan Barang Milik Negara 

Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat; 

k. Nomor 173/PMK.06/2020 tentang Penilaian oleh Penilai Pemerintah di 

Lingkungan Direktorat Jenderal Kekayaan Negara; 

l. Nomor 118/PMK.06/2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Penilaian 

Kembali Barang Milik Negara sebagaimana terakhir diubah dengan 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 107/PMK.06/2019; 

m. Nomor 118/PMK.06/2018 Tentang Tata Cara Rekonsiliasi Barang 

Milik Negara Dalam Rangka Penyusunan Laporan Keuangan 

Pemerintah; 

n. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 145/KM.06/2014 tentang 

Perubahan atas Keputusan Menteri Keuangan Nomor 94/KM.06/2013 

tentang Modul Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap 

Pada Entitas Pemerintah Pusat; 

o. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor 

295/KM.6/2019 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka 

Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas 

Pemerintah Pusat; 

p. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 327/KM.6/2014 tentang 

Perubahan Kesembilan atas Lampiran Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 29/PMK.06/2010 tentang Penggolongan dan Kodefikasi 

Barang Milik Negara; 

q. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor 

94/KMK.06/2013 tentang Modul Penyusutan BMN berupa Aset Tetap 

pada Entitas Pemerintah Pusat; 

r. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 620/KM.6/2015 Tentang Masa 

Manfaat Dalam Rangka Amortisasi Barang Milik Negara Berupa Aset 

Tak Berwujud sebagaimana diubah terakhir melalui Keputusan Menteri 

Keuangan Nomor 81/KM.6/2018; 
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s. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 295/KMK.06/2019 tentang 

Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara 

berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat; 

t. Nomor 48/PMK.05/2017 tentang Pelaksanaan Likuidasi Entitas 

Akuntansi dan Entitas Pelaporan pada Kementerian Negara/Lembaga; 

u. Nomor 171/PMK.05/2021 tentang Pelaksanaan Sistem SAKTI. 

3. Peraturan Dirjen Perbendaharaan: 

a. Nomor PER-42/PB/2014 tentang Pedoman Penyusunan Laporan 

Keuangan Kementerian Negara/Lembaga; 

b. Nomor Per-21/PB/2005 tentang pelaksanaan Penyusunan laporan 

Keuangan Kementrian Negara/Lembaga Negara; 

c. Nomor Per-40/PB/2006 tentang Pedoman Akuntansi Persediaan; 

d. Nomor PER-24/PS/2006 tentang Pelaksanaan Penyusunan Laporan 

Keuangan Kementerian/Lembaga; 

e. Nomor PER-51/PB/2008 tentang Pedoman Penyusunan Laporan 

Keuangan Kementerian Negara/Lembaga; 

f. Surat Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Tipe A1 

Bandung I – KPPN Bandung, Nomor S-636/KPN.1301/2022, tanggal 

16 Juni 2022 tentang Pemberitahuan Pelaksanaan Migrasi Data Saldo 

Awal Kelompok Modul Pelaporan SAKTI; 

g. Surat Direktur Perumusan Kebijakan Kekayaan Negara – Kementerian 

Keuangan Republik Indonesia Nomor S-46/KN/KN.2/2023, tanggal 24 

Maret 2023 tentang Penyelesaian Proses Normalisasi dalam Rangka 

Penyusunan Laporan Keuangan dan Laporan Barang 

Kementerian/Lembaga Tahun 2022 Audited. 
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I.2.   Entitas Akuntansi 

Satuan Kerja (Satker) Institut Seni Budaya Indonesia (ISBI) yang 

beralamatkan di Jalan Buah Batu Nomor 212 Bandung merupakan satuan kerja 

Entitas Akuntansi yang berada di bawah Koordinasi Wilayah Propinsi Jawa 

Barat - Universitas Singaperbangsa Karawang (023.17.0200.KD), dan berada 

pada Eselon I Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi - 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia (023.17). 

Sehubungan dengan telah berakhirnya periode Tahun Anggaran 2022, 

maka kami selaku Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang berkewajiban 

menyampaikan laporan berjenjang sesuai dengan Sistem SAKTI (Sistem 

Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi) melalui web base, yaitu 

http://sakti.kemenkeu.go.id yang merupakan bahan laporan BMN Unit 

Akuntansi Pembantu Pengguna Barang Wilayah/Eselon I (UAPPB-W/EI) 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi -  

Kemendikbudristek, bersama ini kami sampaikan Laporan Barang Milik 

Negara periode Tahun Anggaran 2022 Audited pada Unit Akuntansi Kuasa 

Pengguna Barang (UAKPB) Institut Seni Budaya Indonesia (ISBI) Bandung 

(terlampir) yang terdiri dari: 

 

1.  Catatan Atas Laporan Barang Milik Negara. 

2. Laporan Posisi Barang Milik Negara UAKPB 023.17.0200.677541 di 

Neraca: 

a. Nilai Neraca Aset Tetap Saldo Awal (TA 2021 Audited), hasil Migrasi  

dari SIMAK-BMN ke SAKTI sebesar Rp421.185.551.074. 

Berita Acara Migrasi Aset Tetap Nomor BAM-

2242/023.17.0200.677541.000.KD/2022, tanggal 27-06-2022. 

b. Nilai Neraca Persediaan Saldo Awal (TA 2021 Audited), hasil Migrasi 

dari Persediaan ke SAKTI sebesar Rp1.224.141.803. 

Berita Acara Migrasi Persediaan Nomor BAM-2160/IT8/PL.10.02/2022, 

tanggal 21-06-2022. 
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c. Nilai Neraca Aset Tetap TA 2022 Audited sebesar Rp418.875.628.187.  

Selama periode TA 2022 berkurang sebesar (Rp2.309.922.887) yang 

merupakan selisih nilai Neraca Aset Tetap Saldo Akhir (TA 2022 

Audited) dan Saldo Awal (TA 2021 Audited). 

d. Nilai Neraca Persediaan TA 2022 Audited sebesar Rp1.036.432.134.  

Selama periode Tahun Anggaran 2022 berkurang sebesar 

(Rp187.709.669) yang merupakan selisih nilai Neraca Persediaan Saldo 

Akhir (TA 2022 Audited) dan Saldo Awal (TA 2021 Audited). 

3. Laporan Barang Ekstrakomptabel: 

a. Nilai bruto saldo awal Aset Tetap Ekstrakomptabel (TA 2021 Audited) 

sebesar Rp1.384.298.283.  Berita Acara Migrasi Aset Tetap Nomor 

BAM-2242/023.17.0200.677541.000.KD/2022, tanggal 27-06-2022. 

b. Nilai bruto TA 2022 Audited sebesar Rp1.828.728.111.  Selama periode 

Tahun Anggaran 2022 mengalami perubahan kenaikan nilai sebesar 

Rp444.429.828 yang merupakan selisih nilai bruto antara saldo akhir (TA 

2022 Audited) dan saldo awal (TA 2021 Audited). 

4. Laporan Aset Tak Berwujud:  

a. Nilai bruto saldo awal Aset Tetap Software (TA 2021 Audited) sebesar 

Rp963.901.970.  Berita Acara Migrasi Aset Tetap Nomor BAM-

2242/023.17.0200.677541.000.KD/2022, tanggal 27-06-2022. 

b. Nilai bruto TA 2022 Audited sebesar Rp1.158.890.914.  Selama periode 

Tahun Anggaran 2022 mengalami kenaikan sebesar Rp194.988.944 yang 

merupakan selisih nilai bruto antara saldo akhir (TA 2022 Audited) dan 

saldo awal (TA 2021 Audited). 

5. Laporan Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP): 

a. Nilai saldo awal Aset Tetap KDP (TA 2021 Audited) sebesar Rp0. 

b. Nilai saldo akhir Aset Tetap KDP (TA 2022 Audited) sebesar Rp0. 

6. Administrasi Data Komputer (ADK). 

7. Berita Acara Stock Opname Barang Persediaan (terlampir). 
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I.3.   Periode Laporan 

Periode laporan BMN pada satuan kerja ISBI Bandung ini disajikan 

untuk periode Tahun Anggaran 2022 Audited. 

 

II. KEBIJAKAN PENATAUSAHAAN BARANG MILIK NEGARA 

1. Penggolongan serta kodefikasi barang yang dilakukan pada satuan kerja ISBI 

Bandung berdasarkan aplikasi SAKTI pada laman https://sakti.kemenkeu.go.id 

dalam modul Persediaan, dan modul Aset Tetap. 

2. Untuk nilai kapitalisasi setiap golongan barang berdasarkan aturan yang sudah 

berlaku yaitu berdasarkan Lampiran VII pada Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 181/PMK.06/2016 tentang Penatausahaan Barang Milik Negara.   

3. Adapun kebijakan rekonsiliasi berpedoman pada Peraturan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia Nomor 177/PMK.05/2015 tentang Pedoman Penyusunan 

dan Penyampaian Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga 

sebagaimana diubah dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

222/PMK.05/2016 dan Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor 

PER-42/PB/2014 tentang Pedoman Penyusunan Laporan Keuangan 

Kementerian Negara/Lembaga.  Rekonsiliasi BMN dilakukan setiap bulan 

dengan pihak UAKPA, sedangkan rekonsiliasi dengan pihak eksternal (Wilayah) 

dilakukan setiap semester-an, khusus untuk rekonsiliasi dengan Pengelola BMN, 

yaitu KPKNL sudah tidak dilakukan kembali, tetapi hanya melakukan update 

data pada SIMAN-nya saja, sehingga sejak Semester II TA 2018 sudah tidak 

terbit BAR Eksternal dari KPKNL. 

4. Kebijakan penyusutan BMN yang mulai dilaksanakan pada tahun anggaran 

2013, berpedoman pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor 1/PMK.06/2013 

tentang Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas 

Pemerintah Pusat sebagaimana telah disesuaikan dengan Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 65/PMK.06/2017, Keputusan Menteri Keuangan Nomor 

295/KMK.6/2019 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan 

Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat, dan 

Keputusan Menteri Keuangan Nomor KMK-94/KMK.06/2013 tentang Modul 
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Penyusutan sebagaimana telah disesuaikan dengan KMK-145/KMK.06/2014 

tentang Perubahan atas KMK-94/KMK.06/2014.  Untuk setiap aset (terkecuali 

aset persediaan, Tanah, dan aset Konstruksi Dalam Pengerjaan) diperhitungkan 

nilai penyusutannya setiap semester-an melalui proses penyusutan pada aplikasi 

SAKTI, sehingga setiap akun aset tetap yang diperhitungkan nilai 

penyusutannya akan membentuk nilai akumulasi penyusutan termasuk 

amortisasi bagi penyusutan aset tak berwujud pada neraca aset BMN. 

5. Kebijakan amortisasi BMN mulai dilaksanakan pada tahun anggaran 2016, 

berpedoman pada Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

251/PMK.06/2015 tentang Tata Cara Amortisasi Barang Milik Negara Berupa 

Aset Tak Berwujud Pada Entitas Pemerintah Pusat. 

6. Penerapan basis akrual dalam penyusunan laporan keuangan diatur dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan. 

7. Kebijakan penilaian kembali BMN sesuai dengan Perpres Nomor 75 Tahun 

2017 tentang Penilaian Kembali Barang Milik Negara/Daerah dan Peraturan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 118/PMK.06/2017 tentang 

Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kembali Barang Milik Negara. 

 

III. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN 

Laporan Barang Kuasa Pengguna periode Tahun Anggaran 2022 Audited 

merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek BMN yang ditatausahakan dan 

dikelola oleh Institut Seni Budaya Indonesia (ISBI) Bandung.  Nilai BMN gabungan 

(intrakomptabel dan ekstrakomptabel) yang disajikan pada Tahun Anggaran 2022 

Audited ini adalah sebesar Rp476.518.635.019, yang merupakan nilai BMN berupa 

saldo awal (TA 2021 Audited) sebesar Rp474.824.420.548, nilai penambahan 

selama periode TA 2022 Audited sebesar Rp9.507.189.431, dan nilai pengurangan 

selama periode TA 2022 Audited sebesar (Rp7.812.974.960). 

Laporan BMN ini disusun menggunakan sistem aplikasi SAKTI sebagai alat 

bantu guna mempermudah dalam melakukan Penatausahaan BMN.  Laporan BMN 

ini terdiri atas:  
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1. Neraca; 

2. Laporan Barang Persediaan; 

3. Catatan atas Laporan Barang Milik Negara; 

4. Berita Acara Rekonsiliasi (BAR) Internal SAK-SIMAK pada Institut Seni 

Budaya Indonesia (ISBI) Bandung; 

5. Laporan Barang Kuasa Pengguna (Intrakomptabel, Ekstrakomptable, dan 

Gabungan); 

6. Laporan Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP); 

7. Laporan Aset Tak Berwujud (ATB); 

8. Laporan Penyusutan (Intrakomptabel, Ekstrakomptabel, Gabungan, dan 

Amortisasi); 

9. Arsip Data Komputer (ADK). 

 

IV. RINGKASAN BARANG MILIK NEGARA PERIODE TA 2022 Audited 

1. Saldo Awal Periode Tahun Anggaran 2022 

Nilai BMN per 31 Desember 2021 menurut ISBI Bandung adalah sebesar 

Rp477.012.464.321, yang merupakan terdiri dari: 

a. Nilai Persediaan, sebesar Rp1.224.141.803 

b. Nilai Gabungan Intrakomptabel dan Ekstrakomptabel, sebesar 

Rp474.824.420.548 

c. Nilai Aset Tak Berwujud, sebesar Rp963.901.970 

d. Nilai KDP, sebesar Rp0 

 

2. Ringkasan Mutasi Barang Milik Negara Periode TA 2022 Audited 

Mutasi BMN Tahun Anggaran 2022, adalah sebagai berikut: 

a. Barang Persediaan 

Saldo Persediaan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 Desember 

2022 sebesar Rp1.036.432.134, jumlah tersebut terdiri dari saldo awal (TA 

2021 Audited) sebesar Rp1.224.141.803, dan total mutasi persediaan selama 

periode laporan sebesar (Rp187.709.669). 
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Jumlah tersebut dapat dirinci sebagai berikut: 

Uraian
Saldo Awal (Rp) 

TA 2021 
Audited

Mutasi (Rp)
Saldo Akhir (Rp) 
TA 2022 Audited

117111 Barang Konsumsi        816.216.678          59.278.691           875.495.369 

117113 Bahan untuk Pemeliharaan        350.511.625      (246.432.745)           104.078.880 

117114 Suku Cadang            4.303.200            1.354.900               5.658.100 

117131 Bahan Baku          43.914.850            7.284.935             51.199.785 

117199 Persediaan Lainnya            9.195.450          (9.195.450)                              - 

Jumlah 1.224.141.803   (187.709.669)     1.036.432.134      
 

Total nilai barang persediaan yang dalam kondisi rusak atau usang adalah 

sebesar Rp0, yang terdiri atas barang persediaan dengan kondisi rusak 

senilai Rp0, dan kondisi usang senilai Rp0. 

 

Mutasi barang persediaan selama periode Tahun Anggaran 2022, adalah 

sebagai berikut: 
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A. Saldo Awal 2022 1.224.141.803      

B. Penambahan: 2.697.172.711      

M13 Transfer Masuk Online 1.015.000.000      

M11 Reklasifikasi dari Aset 47.395.899           

M10 Reklasifikasi Masuk 198.517.887         

M02 Pembelian 1.436.258.925      

C. Pengurangan: (2.884.882.380)     

P01 Hasil Opname Fisik (106.593.126)        

K11 Reklasifikasi ke Aset (1.015.000.000)     

K10 Reklasifikasi Keluar (198.517.887)        

K01 Habis Pakai (1.564.771.367)     

D. Saldo Akhir TA 2022 (A + B + C) 1.036.432.134       

1. Transfer Masuk Online (M13): 

a. di periode Juni senilai Rp577.000.000,- merupakan transfer masuk 

dari satker Sekdirjen Dikti - Kemendikbudristek 

(023.17.0199.677501.001.KP) dalam rangka kegiatan Bantuan 

Program Fasilitasi Pembelajaran Kolaboratif Melalui Digitalisasi 

Perguruan Tinggi, dengan BAST Nomor 8/E1/KU/2022, tgl 18-01-

2022.  Bantuan tersebut berupa barang aset tetap, tetapi dikarenakan 

satker Sekdirjen Dikti menggunakan anggaran belanja Barang 

Persediaan untuk pengadaan barang bantuan tersebut, maka 

pencatatan awal pada satker Sekdirjen Dikti melalui Perolehan Barang 

Persediaan hingga pada proses Transfer Keluar Online.  Oleh sebab 

itu awal pencatatan oleh ISBI Bandung sebagai barang persediaan 

terlebih dahulu sebagaimana Transfer Keluar Online yang dilakukan 

oleh satker Sekdirjen Dikti.  Setelah diakui sebagai barang persediaan 

pada satker ISBI Bandung, selanjutnya barang persediaan tersebut di-

Reklasifikasi ke Aset Tetap (K11) melalui Berita Acara Reklasifikasi 

ke Aset Tetap dengan Nomor B/19/IT8.1.2.2/PL.10.02/2022, tgl 30-
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06-2022.  Berikut ini adalah daftar barang yang masuk pada transaksi 

Transfer Masuk Online (M13), dan transaksi Reklasifikasi ke Aset 

Tetap (K11): 

Kode Barang Nama Barang Jumlah
Harga Satuan 

(Rp)
Jumlah Harga 

(Rp)

101050100400001
0

Camera Conference Logitech 2 Buah        13.000.000         26.000.000 

101050100400001
1

Interaktiv Plat Panel Samsung 2 Buah        81.000.000       162.000.000 

101050100400001
2

Wireless 4G Router 2 Buah          1.000.000           2.000.000 

101050100400001
3

SPC Chromebook 75 Buah          5.160.000       387.000.000 

577.000.000      TOTAL

Dan berikut ini adalah daftar Aset Tetap (akun Peralatan dan Mesin), 

yang berasal dari barang persediaan tersebut: 

Kode Barang NUP Nama BMN Merk Qty
Harga 
Satuan

Jumlah Harga

3050206020 76 - 77 Camera Video Camera Conference Logitech 2 Buah    13.000.000        26.000.000 

3050206002 55 - 56 Televisi
Interaktiv Plat Panel Samsung 
85"

2 Buah    81.000.000      162.000.000 

3100204002 86 - 87 Router Wireless 4G Router 2 Buah      1.000.000          2.000.000 

3100102003 183 - 257 Note Book SPC Chromebook 75 Buah      5.160.000      387.000.000 

577.000.000    TOTAL  

b. di periode Desember senilai Rp438.000.000,- merupakan transfer 

masuk dari satker Sekdirjen Dikti - Kemendikbudristek 

(023.17.0199.677501.001.KP) dalam rangka kegiatan Bantuan 

Fasilitas Penunjang Riset di Bidang Inovasi Pembelajaran TA 2022, 

dengan BAST Nomor 89/E1/KU/2022, tgl 28-12-2022.  Bantuan 

tersebut berupa barang aset tetap, tetapi dikarenakan satker Sekdirjen 

Dikti menggunakan anggaran belanja Barang Persediaan untuk 

pengadaan barang bantuan tersebut, maka pencatatan awal pada satker 

Sekdirjen Dikti melalui Perolehan Barang Persediaan hingga pada 

proses Transfer Keluar Online (sama halnya dengan penjelasa pada 

point 1.a. di atas).  Oleh sebab itu awal pencatatan oleh ISBI Bandung 

sebagai barang persediaan terlebih dahulu sebagaimana Transfer 

Keluar Online yang dilakukan oleh satker Sekdirjen Dikti.  Setelah 

diakui sebagai barang persediaan pada satker ISBI Bandung, 

selanjutnya barang persediaan tersebut di-Reklasifikasi ke Aset Tetap 
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(K11) melalui Berita Acara Reklasifikasi ke Aset Tetap dengan 

Nomor 99/IT8.2.RTBMN/PL.10.02/2022, tgl 30-12-2022.  Berikut ini 

adalah daftar barang yang masuk pada transaksi Transfer Masuk 

Online (M13), dan transaksi Reklasifikasi ke Aset Tetap (K11): 

No. Kode Barang Nama Barang Jumlah
Harga 

Satuan (Rp)

1 1010501004000017 PC (Perangkat Fasilitas Inovasi 
Pembalajaran)

20 Unit   15.000.000 

2 1010501004000018 Digital Projector (Perangkat Fasilitas 
Inovasi Pembelajaran)

20 Unit     6.900.000 

40 Unit

Jumlah Harga 
(Rp)

       300.000.000 

       138.000.000 

TOTAL 438.000.000       

Dan berikut ini adalah daftar Aset Tetap (akun Peralatan dan Mesin), 

yang berasal dari barang persediaan tersebut: 

No. Kode Barang NUP
Nama 
BMN

Merk Qty
Harga 
Satuan

Jumlah Harga

1 3100102001
576 - 
595

P.C Unit

PC HP INC BU 205 PRO G8 23.8 
CPU AMD R5-5500U, Graphics Integrated AMD 
Radeon Vega, RAM 8GB DDR4, Storage 512 SSD, 
ODD DVDRW, OS Win11 Home, Display 23.8" 
FHD NT 

20 Unit   15.000.000      300.000.000 

2 3050105048
168 - 
187

LCD 
Projector/
Infocus

Proyektor
WXGA (1280x800) DLP (Projector System) 4000 
Lumens (Brightness) Key Technology: Bluelight 
Shield, Lumisense, Colorboost 3D, Colorafe Lamp 
Life 5000 Hours Contrast Ratio 20000:1 Speaker 
Mono 3 Watt Power Consumption : 260 Watt

20 Unit     6.900.000      138.000.000 

     438.000.000 TOTAL  

Total point 1.a. dan 1.b. sebesar: 

Rp577.000.000 + Rp438.000.000 = Rp1.015.000.000,- 

 

2. Reklasifikasi dari Aset (M11) sebesar Rp47.395.899 pada periode bulan 

Desember, dimana terdapat perolehan barang persediaan yang berasal 

dari Belanja Aset Tetap, yaitu terdiri dari: 
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Kode 
Anggaran 
Belanja

Nama Pengadaan
Nilai Aset Tetap 

yang menjadi 
Barang Persediaan

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non Kapitalis FBM TA 
2022

                22.581.840 

521252 Dari Pengadaan Alat Praktikum Non Kapitalis FSP TA 2022                   9.644.926 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non Kapitalis Prodi Musik 
Bambu TA 2022

                11.373.600 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non Kapitalis Prodi Tari 
dan Karawitan TA 2022

                  1.503.938 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non Kapitalis Prodi Teater 
TA 2022

                  1.181.595 

A. Jumlah dari Belanja Peralatan dan Mesin - 
Ekstrakomptabel (521252)

                46.285.899 

536111
Dari Pengadaan Sarpras FSP (Alat Kesenian Tradisional) 
TA 2022, dari Belanja Modal Aset Lainnya (536111)

                  1.110.000 

B. Jumlah dari Belanja Modal Aset Lainnya (536111)                   1.110.000 

C. Total Nilai Aset Tetap yang berubah menjadi Barang 

Persediaan (A + B)
                47.395.899 

 

Dan berikut adalah rincian Reklasifikasi Barang Persediaan dari Aset 

Tetap yang dimaksud: 
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Kode 
Anggaran

Nama Pengadaan
Kode Awal 

(Aset Tetap)

NUP 
(Aset 

Tetap)
Nama Aset Tetap

Kode Barang 
Persediaan

Nama Barang Persediaan Qty Satuan
Harga 
Satuan

Jumlah 
Harga

536111
Dari Pengadaan Sarpras FSP (Alat 
Kesenian Tradisional) , dari Belanja 
Modal Aset Lainnya

6020101001 2303 Alat Musik 
Tradisional/Daerah

1010309999000070 Pemukul/Panakol Gamelan     1 unit     1.110.000        1.110.000 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non 
Kapitalis Prodi Tari dan Karawitan 

3030205001 9 Tool Kit Set '1010310999001017 BOSCH Screwdriver (Obeng) 1 set (46 
pcs)

    1 Set        438.338           438.338 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non 
Kapitalis Prodi Tari dan Karawitan 

3030205001 10 Tool Kit Set 1010305999001937 Standar Tool Set Piier Round Nose 
Nipper

    1 set        166.500           166.500 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non 
Kapitalis Prodi Tari dan Karawitan 

3050206059 9 Kabel Roll 1010306001001518 Kabell Roll     1 unit        899.100           899.100 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non 
Kapitalis Prodi Teater 

3050105999 47 s.d. 
51

Perkakas Kantor 
Lainnya

1010310999001018 Palu Karet TEKIRO 680 gram     5 Buah        127.650           638.250 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non 
Kapitalis Prodi Teater 

3030205001 11 s.d. 
15

Tool Kit Set 1010305999001487 KIKIR BESI GERGAJI     5 Set        108.669           543.345 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non 
Kapitalis Prodi Musik Bambu 

3030308028 12 s.d. 
16

Tool Set '1010305999001487 Kikir Gergaji Besi     5 Buah        133.200           666.000 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non 
Kapitalis Prodi Musik Bambu 

3030207008 1 s.d. 5 Palu 1010310999001018 Palu Karet TEKIRO 680 gram     5 Buah        127.650           638.250 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non 
Kapitalis Prodi Musik Bambu 

3030210001 1 s.d. 10 Pisau Kulit 1010309999000071 Pangot Pisau Serut Bambu   10 Buah          91.575           915.750 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non 
Kapitalis Prodi Musik Bambu 

3090202005 1 s.d. 5 Golok 1010305999000002 Golok     5 Buah        167.718           838.590 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non 
Kapitalis Prodi Musik Bambu 

3090202005 6 s.d. 10 Golok 1010305999001938 Golok Pendek Cepot     5 Buah        197.802           989.010 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non 
Kapitalis Prodi Musik Bambu 

3190101013 2912 
s.d. 

2961

Kostum 1010305999001939 Jas Laboratorium   50 Buah        146.520        7.326.000 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non 
Kapitalis FBM 

3100204040 5 s.d. 14 Spliter HDMI 1010304999001751 Kabel HDMI Fiber Optic 15m   10 Buah        471.750        4.717.500 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non 
Kapitalis FBM 

3100204040 15 s.d. 
29

Spliter HDMI 1010304999001752 Adapter Converter HDMI Female to 
VGA Male 1080P Au

  15 Buah          30.525           457.875 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non 
Kapitalis FBM 

3100204040 30 s.d. 
34

Spliter HDMI 1010304999001753 USB 3.0 to HDMI Adapter     5 Buah        487.845        2.439.225 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non 
Kapitalis FBM 

3060102045 85 s.d. 
91

Tripod Camera 1010399999001349 Follow Focus with Gear Ring Belt     7 Buah        987.900        6.915.300 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non 
Kapitalis FBM 

3100203999 110 s.d. 
112

Peralatan Personal 
Komputer Lainnya

1010304999001731 HDMI CAPTURE VIDEO CARD 
MINI SUPPORT 4K INPUT HD 
60FPS USB 3.0

    3 Buah        997.335        2.992.005 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non 
Kapitalis FBM 

3100203999 113 s.d. 
115

Peralatan Personal 
Komputer Lainnya

1010304999001754 USB 3.0 HDMI Capture + mic     3 Buah        998.445        2.995.335 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non 
Kapitalis FBM 

3060101056 5 s.d. 8 Battery Charger 
(Peralatan Studio 
Audio)

1010306010001349 Battery charger dummy USB for SONY 
A7

    4 Buah        516.150        2.064.600 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non 
Kapitalis FSP 

3100204040 35 s.d. 
36

Spliter HDMI 1010304999001755 Splitter HDMI     2 Buah        384.615           769.230 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non 
Kapitalis FSP 

3030205002 15 s.d. 
16

Tool Kit Box 1010305999001940 Tool Kit Perkakas Mekanik     2 Buah        832.500        1.665.000 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non 
Kapitalis FSP 

3050105999 56 s.d. 
57

Perkakas Kantor 
Lainnya

1010301012000004 Hekter Besar     2 Buah        202.020           404.040 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non 
Kapitalis FSP 

3060101056 9 Battery Charger 
(Peralatan Studio 
Audio)

1010306010001350 Alat Charger     1 Buah        457.592           457.592 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non 
Kapitalis FSP 

3030205002 17 s.d. 
18

Tool Kit Box 1010310999001014 OBENG SET     2 Buah        195.060           390.120 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non 
Kapitalis FSP 

3030201003 2 Perkakas Pengukur 1010399999001350 Meteran Gulung     1 Buah        194.250           194.250 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non 
Kapitalis FSP 

3030205002 19 Tool Kit Box 1010310999001014 OBENG SET     1 Buah        891.794           891.794 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non 
Kapitalis FSP 

3030103004 1 s.d. 2 Solder Listrik 1010306999001529 Soldering Set     2 Buah        188.700           377.400 

521252
Dari Pengadaan Alat Praktikum Non 
Kapitalis FSP 

3050206059 10 s.d. 
14

Kabel Roll 1010306001001518 Kabel Roll     5 Buah        899.100        4.495.500 

47.395.899    TOTAL
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3. Reklasifikasi Masuk (M10) dan Reklasifikasi Keluar (K10) sebesar 

Rp198.517.887,- merupakan Koreksi Ketidaksesuaian Kode Kelompok 

Barang yang berasal dari transaksi Pembelian oleh modul Komitmen - 

SAKTI.  Adapun rekapitulasi koreksi kode kelompok barang tersebut 

adalah sebagai berikut: 

No Kode Kelompok Nama Kelompok
Nilai Reklas Keluar 

(Rp)
Nilai Reklas 
Masuk (Rp)

Selisih (Rp)

a b c d e f = e - d

1 117111 Barang Konsumsi            (114.388.640) 128.624.957    14.236.317   

2 117113 Bahan untuk Pemeliharaan              (13.057.850) 23.117.150      10.059.300   

3 117124
Peralatan dan Mesin untuk 
dijual atau diserahkan 
kepada Masyarakat

               (4.052.200) -                       (4.052.200)    

4 117128
Barang Persediaan Lainnya 
untuk Dijual/Diserahkan ke 
Masyarakat

             (15.051.500) -                       (15.051.500)  

5 117131 Bahan Baku              (41.207.580) 6.735.900        (34.471.680)  

6 117141
Persediaan dalam Rangka 
Bantuan Sosial

               (7.763.800) -                       (7.763.800)    

7 117199 Persediaan Lainnya                (2.996.317) 38.374.880      35.378.563   

8 117114 Suku Cadang -                               1.665.000        1.665.000     

           (198.517.887)      198.517.887 -                    Total
 

4. Transaksi Pembelian (M02) yang merupakan Pengadaan Barang 

Persediaan selama periode Tahun Anggaran 2022 sebesar 

Rp1.436.258.925, berasal dari dua mata anggaran, yaitu: 

a. Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi (521811), sebesar 

Rp1.384.119.345, dan 

b. Belanja Barang Persediaan Penanganan COVID-19 (521841), sebesar 

Rp52.139.580. 
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5. Transaksi Hasil Opname Fisik (P01) sebesar (Rp106.593.126), terdiri 

dari: 

No
Periode Stock 

Opname
No BA Stock Opname

Tgl BA Stock 
Opname

Hasil SO (Rp)

1 Semester I TA 2022 B/2460/IT8/PL.10.00/2022 30 June 2022 (130.367.724)       

2 Semester II TA 2022 28/IT8/PL.10.00/2023 02 January 2023 23.774.598           

(106.593.126)       Total
 

6. Berikut adalah Rekapitulasi nilai Barang Persediaan dari masing-masing 

akun untuk selama periode Tahun Anggaran 2022: 

Periode
117111 
Barang 

Konsumsi

117113 Bahan 
untuk 

Pemeliharaan

117114 
Suku 

Cadang

117131 
Bahan 
Baku

117199 
Persediaan 

Lainnya

Total Nilai 
Persediaan

Saldo Awal - 2022 816.216.678 350.511.625       4.303.200  43.914.850  9.195.450    1.224.141.803

Semester I - 2022 270.380.597 46.292.045         4.110.600  10.239.450  -                   331.022.692

Semester II - 2022 875.495.369 104.078.880       5.658.100  51.199.785  -                   1.036.432.134
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b. Tanah 

Saldo Tanah pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 Desember 2022 

sebesar Rp361.364.932.600.  Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal tanah 

seluas 104.202 m2 dengan nilai sebesar Rp361.364.932.600, dan tidak ada 

nilai mutasi bertambah ataupun berkurang selama periode Tahun Anggaran 

2022. 

 

Dari jumlah/nilai tanah di atas, jumlah bidang tanah yang sedang 

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah seluas 0 m2 dengan nilai sebesar 

Rp0. 

 

Tanah yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah 

adalah 0 m2/Rp0. 

 

Tidak terdapat permasalahan pada BMN berupa tanah yang 

dikuasai/ditatausahakan oleh ISBI Bandung. 

 

Aset Tanah di lingkungan ISBI Bandung yang belum bersertifikat adalah: 
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No. Kode BMN NUP Nama BMN Luas (m2) Nilai Aset (Rp)

1 3 46,784 20.016.607.500    

2 4 41,083 34.834.745.100    

87,867 54.851.352.600    

Tanah Bangunan 
Pendidikan Dan Latihan

2010104002

TOTAL
 

Kedua aset tanah tersebut sudah tidak masuk dalam Program Sertipikasi 

secara Nasional di tahun 2022, dikarenakan telah memiliki dokumen berupa 

Peta Bidang Tanah sebelum Program Sertipikasi Nasional ini berlangsung, 

dimana salah satu syarat untuk dapat diikutsertakan dalam Program 

Sertipikasi Nasional ini adalah aset Tanah yang belum memiliki dokumen 

Peta Bidang Tanah.  Sehingga proses kepengurusan Sertipikat Tanah ini 

dilakukan oleh ISBI Bandung dengan cara mandiri, dan hal ini sedang 

dilaksanakan bersama pihak Kantor BPN Kabupaten Bandung Barat. 

 

c. Peralatan dan Mesin 

Saldo Peralatan dan Mesin pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2022 adalah sebesar Rp44.899.415.894, jumlah tersebut terdiri 

atas saldo awal sebesar Rp47.710.153.793, mutasi tambah sebesar 

Rp3.522.830.255, dan mutasi kurang sebesar Rp6.333.568.154. 

 

Rincian mutasi Peralatan dan Mesin per bidang barang adalah sebagai 

berikut: 

 

i. Alat Besar (3.01);  

Saldo Alat Besar pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2022 sebesar Rp1.518.356.702.  Jumlah  tersebut terdiri atas 

saldo awal total jumlah barang sebesar 27 unit dengan nilai sebesar 

Rp1.518.356.702, dan selama periode Tahun Anggaran 2022 tidak 

terdapat mutasi tambah atau kurang. 

 

Dari jumlah Alat Besar di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh 

pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0, sedangkan 



 22 

dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai 

sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Alat Besar di atas, berdasarkan status kondisinya adalah 

sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 25                    1.516.475.702       

Rusak Ringan -                      -                             

Rusak Berat 2                      1.881.000              

Total 27                    1.518.356.702       
 

 

Kelompok barang Alat Besar yang statusnya dihentikan dari penggunaan 

operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0. 

Akumulasi Penyusutan Alat Besar senilai Rp1.515.632.062. 

 

ii. Alat Angkutan (3.02);  

Saldo Alat Angkutan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2022 sebesar Rp2.855.634.700.  Jumlah  tersebut terdiri dari 

saldo awal total jumlah barang sebesar 26 unit dengan nilai sebesar 

Rp3.751.011.700, dan selama periode Tahun Anggaran 2022 terdapat 

mutasi kurang sebesar (Rp895.377.000). 

 

Mutasi Kurang Alat Angkutan tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
Gabungan (Rp)

(401) Penghentiaan Aset 
Dari Penggunaan

      (895.377.000)                            -         (895.377.000)

TOTAL (895.377.000)      -                          (895.377.000)        
 

 

Dari jumlah Alat Angkutan di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan 

oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0, 
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sedangkan dalam proses akan penghapusan adalah 3 unit dengan nilai 

sebesar Rp103.000.000 (sudah beralih ke akun Aset Lainnya/Aset yang 

Sudah Tidak Digunakan). 

 

Dari jumlah Alat Angkutan di atas, berdasarkan status kondisinya adalah 

sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 19                           2.854.084.700       

Rusak Ringan -                             -                             

Rusak Berat 1                             1.550.000              

Total 20                           2.855.634.700       
 

 

Kelompok barang Alat Angkutan yang statusnya dihentikan dari 

penggunaan operasional pemerintah adalah 6 unit/Rp895.377.000. 

 

Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan senilai Rp2.211.270.844. 

 

Pada bulan Oktober terdapat transaksi perubahan kondisi menjadi Rusak 

Berat, dan transaksi Penghentian Penggunaan Aset sebesar 

Rp895.377.000, dengan Berita Acara Nomor 

B/35/IT8.2.RTBMN/PL.10.02/2022, tanggal 05-10-2022.  Berikut BMN 

berupa kendaraan yang dimaksud: 

No.
Kode 

Barang
NUP Nama Barang Merk/Tipe Jumlah Tgl Perolehan

Nilai Perolehan 
(Rp)

a b c d e f g h

1
3020101001 2 Sedan Honda City GD 8 1.5 IDSI / MT (S) 1 Unit 29 Desember 2005 185.000.000             

2 3020101001 3 Sedan T. Corolla Altis 1.8 G /AT 1 Unit 22 September 2014 120.877.000             

3
3020102003 3 Mini Bus ( Penumpang 14 

Orang Kebawah )
KIA K 2700 (Travello) 1 Unit 29 Desember 2006 199.000.000             

4
3020102003 5 Mini Bus ( Penumpang 14 

Orang Kebawah )
Toyota Avanza 1500 S 
(F602RMGMSFJJ)

1 Unit 19 Agustus 2010 187.000.000             

5 3020103002 1 Pick Up ST 150-Pick UP / BOX 1 Unit 01 Juni 2009 165.000.000             

6
3020102003 1 Mini Bus ( Penumpang 14 

Orang Kebawah )
T. Kijang Super KF 70 Short 1 Unit 31 Desember 2004 38.500.000               

6 Unit 895.377.000             TOTAL  

Dan keenam kendaraan tersebut telah terjual melalui prosedur Lelang 

BMN pada laman https://lelang.go.id bersama pihak KPKNL Bandung, 

berikut adalah uraian data proses penghapusan kendaraan tersebut: 
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a. Nilai PNBP dari Penjualan BMN : Rp313.519.786,- 

b. NTB PNBP    : 000000052348 

c. NTPN PNBP   : 09D257QLU6U4REJ4 

d. Tanggal Setor PNBP  : 12 Oktober 2022 

e. Nomor Risalah Lelang  : 1285/30/2022 

f. Tanggal Risalah Lelang  : 05 Oktober 2022 

g. No Surat Persetujuan Penjualan : S-204/MK.6/KNL.0801/2022 

h. Tgl Persetujuan Penjualan  : 27 Juli 2022 

 

iii. Alat Bengkel dan Alat Ukur (3.03);  

Saldo Alat Bengkel dan Alat Ukur pada Laporan Barang Kuasa 

Pengguna per 31 Desember 2022 sebesar Rp488.554.419.  Jumlah 

tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 246 unit 

dengan nilai sebesar Rp444.236.692, terdapat mutasi tambah sejumlah 98 

Unit dengan nilai sebesar Rp53.912.874, dan mutasi kurang sejumlah 43 

Unit dengan nilai sebesar Rp9.595.147. 

 

Mutasi Tambah Alat Bengkel dan Alat Ukur tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
 Gabungan (Rp) 

(101) Pembelian -                          53.912.874          53.912.874           

Total -                          53.912.874          53.912.874           
 

 

Mutasi Kurang Alat Bengkel dan Alat Ukur tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
 Gabungan (Rp) 

(315) Reklas Keluar ke 
Persediaan

                           -            (6.886.747)             (6.886.747)

(305) Koreksi Pencatatan -                          (2.708.400)          (2.708.400)            

Total -                          (9.595.147)          (9.595.147)            
 

Dari jumlah Alat Bengkel dan Alat Ukur di atas, yang statusnya sedang 

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai 
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sebesar Rp0, sedangkan dalam proses penghapusan/pemindahtanganan 

adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Alat Bengkel dan Alat Ukur di atas, berdasarkan status 

kondisinya adalah sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 261                         469.951.419          

Rusak Ringan 1                             4.345.000              

Rusak Berat 39                           14.258.000            

Total 301                         488.554.419          
 

Kelompok barang Alat Bengkel dan Alat Ukur yang statusnya dihentikan 

dari penggunaan operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0. 

 

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel dan Alat Ukur senilai 

Rp405.537.001. 

 

iv. Alat Pertanian (3.04);  

Saldo Alat Pertanian pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2022 sebesar Rp8.021.072.  Jumlah  tersebut terdiri dari saldo 

awal total jumlah barang sebesar 4 unit dengan nilai sebesar 

Rp3.098.000, dan selama periode Tahun Anggaran 2022 terdapat mutasi 

tambah sejumlah 6 Unit dengan nilai sebesar Rp4.923.072. 

 

Mutasi Tambah Alat Pertanian tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
Total (Rp)

(101) Pembelian -                          4.923.072            4.923.072             

Total -                          4.923.072            4.923.072             

 

Dari jumlah Alat Pertanian di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan 

oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0, 
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sedangkan dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit 

dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Alat Pertanian di atas, berdasarkan status kondisinya adalah 

sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 10                           8.021.072              

Rusak Ringan -                             -                             

Rusak Berat -                             -                             

Total 10                           8.021.072              
 

 

Kelompok barang Alat Pertanian yang statusnya dihentikan dari 

penggunaan operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0. 

 

Akumulasi Penyusutan Alat Pertanian senilai Rp3.263.384. 

 

Transaksi Pembelian senilai Rp4.923.072 merupakan aset berupa 

Ragum/Catok (3040106020) berasal dari Pengadaan Alat Praktikum 

Prodi Teater, Prodi Musik Bambu, dan Fakultas Seni Pertunjukan Tahun 

2022. 

 

v. Alat Kantor dan Rumah Tangga (3.05);  

Saldo Alat Kantor dan Rumah Tangga pada Laporan Barang Kuasa 

Pengguna per 31 Desember 2022 sebesar Rp16.178.909.797.  Jumlah 

tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 10.319 unit 

dengan nilai sebesar Rp16.372.967.321, mutasi tambah jumlah barang 

1.006 unit dengan nilai sebesar Rp1.714.222.187 dan mutasi kurang 

jumlah barang 3.480 unit dengan nilai sebesar Rp1.908.279.711. 
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Mutasi Tambah Alat Kantor dan Rumah Tangga tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
Gabungan (Rp)

(101) Pembelian           72.630.353         344.389.599           417.019.952 

(102) Transfer Masuk 8.974.350           -                          8.974.350             

(107) Reklasifikasi Masuk 849.931.485       -                          849.931.485         

(115) Reklasifikasi Masuk 
dari Persediaan

326.000.000       -                          326.000.000         

(199) Perolehan 
Reklasifikasi dari Ekstra ke 
Intra

19.980.000         -                          19.980.000           

(204) Koreksi Pencatatan 
Nilai Bertambah

89.621.400         -                          89.621.400           

(402) Penggunaan Kembali 
BMN yang sudah 
dihentikan

2.695.000           -                          2.695.000             

TOTAL 1.369.832.588    344.389.599        1.714.222.187      

 

Mutasi Kurang Alat Kantor dan Rumah Tangga tersebut meliputi:   

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
Gabungan (Rp)

(304) Reklasifikasi Keluar (27,027,945)        -                          (27,027,945)          

(315) Reklasifikasi Keluar 
ke Persediaan

-                          (6,436,890)          (6,436,890)            

(399) Penghapusan 
Reklasifikasi dari Ekstra ke 
Intra

-                          (19,980,000)        (19,980,000)          

(401) Penghentian Aset dari 
Penggunaan

   (1,383,430,650)        (384,491,226)      (1,767,921,876)

(305) Koreksi Pencatatan (86,913,000)        (86,913,000)          

TOTAL (1,410,458,595)   (497,821,116)      (1,908,279,711)     

 

 

Dari jumlah Alat Kantor dan Rumah Tangga di atas, yang statusnya 

sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan 

nilai sebesar Rp0, sedangkan dalam proses penghapusan 
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/pemindahtanganan adalah 3.764 unit dengan nilai sebesar 

Rp2.308.637.834. 

 

Dari jumlah Alat Kantor dan Rumah Tangga di atas, berdasarkan status 

kondisinya adalah sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 3.257                      12.649.063.286     

Rusak Ringan 274                         571.571.392          

Rusak Berat 4.314                      2.958.275.119       

TOTAL 7.845                      16.178.909.797     
 

 

Kelompok barang Alat Kantor dan Rumah Tangga yang statusnya 

dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah adalah 3.763 

unit/Rp2.305.942.834. 

 

Akumulasi Penyusutan Alat Kantor dan Rumah Tangga senilai 

Rp13.100.405.353. 

 

1. Transaksi Pembelian (101) senilai Rp417.019.952 terdiri dari: 

a. Belanja Modal Peralatan Mesin (532111) yang menghasilkan 

Aset Ekstrakomptabel (ketidaksesuaian akun belanja) senilai 

Rp39.294.000.  Berasal dari “Pengadaan Alat Pendidikan ISBI 

Bandung TA 2022”.  BMN tersebut berupa Kursi Besi/Metal 

(3050201003) sebanyak 60 buah (NUP 5477 s.d. 5536), dengan 

harga satuan sebesar Rp654.900. 

b. Belanja Peralatan dan Mesin – Ekstrakomptabel (521252) yang 

menghasilkan Aset Ekstrakomptabel senilai Rp305.095.599. 

c. Belanja Modal Peralatan Mesin (532111) yang menghasilkan 

Aset Intrakomptabel (sesuai dengan akun belanja) senilai 

Rp72.630.353. 
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2. Transaksi Transfer Masuk (102) senilai Rp8.974.350 merupakan 

transaksi berasal dari Universitas Negeri Gorontalo yang merupakan 

Aset dari Anggaran LTMPT TA 2022, dengan BAST Nomor 

3334/UN47/PL/2022, tanggal 28-12-2022.  Barang tersebut berupa 

A.C Split (3050204004), sejumlah 1 (satu) unit dengan NUP 213, 

senilai Rp8.974.350. 

3. Transaksi Reklasifikasi Masuk (107) senilai Rp849.931.485 

merupakan transaksi untuk perbaikan atau ganti kode BMN agar 

menjadi lebih tepat kelompok asetnya.  Berikut adalah Rekapitulasi 

daftar barang yang masuk dalam transaksi Reklasifikasi Keluar dan 

Reklasifikasi Masuk: 

Kode BMN NUP Nama BMN Kode BMN NUP Nama BMN

3050204002 1 A.C. Sentral 3050204004 152 A.C. Split 1 Unit     9.353.970         9.353.970 

3050204002 2 - 4 A.C. Sentral 3050204004 153 - 155 A.C. Split 3 Unit     5.891.325       17.673.975 

3150405006 1 - 2 Air Conditioning (AC) 3050204004 156 - 157 A.C. Split 2 Unit   26.997.420       53.994.840 

3150405006 3 - 12 Air Conditioning (AC) 3050204004 158 - 167 A.C. Split 10 Unit   13.020.300     130.203.000 

3150405006 13 Air Conditioning (AC) 3050204004 168 A.C. Split 1 Unit   10.223.250       10.223.250 

3150405006 14 - 28 Air Conditioning (AC) 3050204004 169 - 183 A.C. Split 15 Unit   13.035.850     195.537.750 

3150405006 29 - 30 Air Conditioning (AC) 3050204004 184 - 185 A.C. Split 2 Unit   13.100.850       26.201.700 

3150405006 31 - 41 Air Conditioning (AC) 3050204004 186 - 196 A.C. Split 11 Unit   10.056.600     110.622.600 

3150405006 42 - 49 Air Conditioning (AC) 3050204004 197 - 204 A.C. Split 8 Unit   10.073.250       80.586.000 

3150405006 50 - 57 Air Conditioning (AC) 3050204004 205 - 212 A.C. Split 8 Unit   13.039.050     104.312.400 

3080156081 1 - 60
Meja Kerja (Alat 
Laboratorium Lainnya)

3050201009 119 - 178 Meja Komputer 60 Unit     1.853.700     111.222.000 

121 Unit   849.931.485 TOTAL

Reklasifikasi Keluar (304) Reklasifikasi Masuk (107)

Qty Nilai Satuan Jumlah Harga

 

4. Transaksi Reklasifikasi Masuk dari Persediaan senilai 

Rp326.000.000 merupakan transaksi yang berasal dari Transfer 

Masuk Online (M13) pada Modul Persediaan dimana hal ini 

merupakan transfer masuk dari satker Sekdirjen Dikti - 

Kemendikbudristek (023.17.0199.677501.001.KP) dalam rangka: 

a. Kegiatan Program Fasilitasi Pembelajaran Kolaboratif Melalui 

Digitalisasi Perguruan Tinggi senilai Rp577.000.000 (BAST 

8/E1/KU/2022, tanggal 18-01-2022), untuk Bidang Alat Kantor 

dan Rumah Tangga (305) senilai Rp188.000.000. 
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b. Kegiatan Bantuan Fasilitas Penunjang Riset di Bidang Inovasi 

Pembelajaran senilai Rp438.000.000 (BAST 89/E1/KU/2022, 

tanggal 28-12-2022), untuk Bidang Alat Kantor dan Rumah 

Tangga (305) senilai Rp138.000.000. 

Berikut adalah daftar BMN yang dimaksud: 

Kode Barang NUP Nama BMN Merk Qty Harga Satuan Jumlah Harga

3050206020 76 - 77 Camera Video Camera Conference Logitech 2 Unit      13.000.000         26.000.000 

3050206002 55 - 56 Televisi Interaktiv Plat Panel Samsung 85" 2 Unit      81.000.000        162.000.000 

4 Unit     188.000.000 

3050105048 168 - 187
LCD Projector/ 
Infocus

Proyektor
WXGA (1280x800) DLP 
(Projector System) 4000 Lumens 
(Brightness) Key Technology: 
Bluelight Shield, Lumisense, 
Colorboost 3D, Colorafe Lamp 
Life 5000 Hours Contrast Ratio 
20000:1 Speaker Mono 3 Watt 
Power Consumption : 260 Watt

20 Unit        6.900.000        138.000.000 

20 Unit     138.000.000 

24 Unit     326.000.000 C. Total Reklasifikasi Masuk dari Persediaan (A + B)

A. Total

B. Total

 

5. Transaksi Perolehan Reklasifikasi dari Ekstra ke Intra (199), dan 

transaksi Penghapusan Reklasifikasi dari Ekstra ke Intra, senilai 

Rp19.980.000 dikarenakan adanya Transaksi Koreksi Pencatatan 

Nilai Bertambah (204) terhadap aset yang pada awalnya tercatat 

sebagai Aset Ekstrakomptabel.  Penambahan nilai tersebut diawali 

dengan tahapan menghapus 4 item barang dari Pengadaan 

Penerangan Lingkungan Kampus (Penerangan Jalan Umum) ISBI 

Bandung TA 2022.  Transaksi penghapusannya melalui transaksi 

Koreksi Pencatatan (305), karena secara fisik barang tersebut bersifat 

penunjang untuk Aset Tiang Penerangan Jalan Umum (aset utama), 

dan konsekuensinya nilai dari keempat item tersebut akan 

digabungkan ke Aset Tetap utamanya, yaitu Tiang Lampu PJU 

(Kode BMN 3050206030 NUP 6 s.d. 25) melalui transaksi Koreksi 

Pencatatan Nilai Bertambah (204). 

Berikut adalah transaksi Koreksi Pencatatan (305): 
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No. Kode Barang NUP Nama Barang Merk/Tipe Jumlah
Harga Satuan 

(Rp)
Jumlah Harga (Rp)

1 3050206072 1 s.d. 27 Lampu
Lampu Penerangan 
Jalan Umum (PJU) 
LED 100 Watt

27 Buah 999.000              26.973.000             

2 3030205001 1 s.d. 4 Tool Kit Set MCB 10 Ampere 4 Buah 344.100              1.376.400               
3 3030205001 5 s.d. 8 Tool Kit Set Panel MCB Presto 4 Buah 333.000              1.332.000               
4 3050206071 1 s.d. 450 Kabel Kabel 2 x 2,5 450 Meter 133.200              59.940.000             

89.621.400             TOTAL  

Dari total senilai Rp89.621.400 tersebut, dibagi habis dengan 

jumlah/kuantitas Tiang Lampu PJU, yaitu dibagi dengan 20 Tiang 

(Rp89.621.400 : 20), maka didapatkan nilai sebesar Rp4.481.070.  

Oleh sebab itu Aset dengan Kode BMN 3050206030 NUP 6 s.d. 25, 

masing-masing akan ditambah nilainya sebesar Rp4.481.070. 

Berikut adalah transaksi Koreksi Pencatatan Nilai Bertambah (204): 

No. Kode Barang NUP
Nama 

Barang
Merk/Tipe Jumlah

Nilai Satuan 
Awal (Rp)

Jumlah Nilai 
Awal (Rp)

Nilai 
Penambahan 

(Rp)

Nilai 
Satuan 

Akhir (Rp)

Total Nilai 
Aset (Rp)

a b c d e f g h = g x f i j = g + i k = j x f

1 3050206030 6 s.d. 25 Tiang Bendera
Tiang Lampu 
Pipa 2" (PJU)

20 Unit 999.000       19.980.000  4.481.070          5.480.070 109.601.400 

 

6. Transaksi Koreksi Pencatatan Nilai Bertambah (204) senilai 

Rp89.621.400 dapat dijelaskan melalui penjelasan point nomor 5 di 

atas, dan dapat dilihat pada tabel transaksi Koreksi Pencatatan (305). 

7. Transaksi Penggunaan Kembali BMN yang sudah dihentikan (402) 

senilai Rp2.695.000 terhadap aset berupa Televisi (3050206002, 

NUP 18) sebanyak 1 unit. 

8. Transaksi Reklasifikasi Keluar (304) senilai Rp27.027.945 dapat 

dijelaskan pada point nomor 3 di atas, dan berikut adalah daftar 

BMN yang masuk kategori Reklasifikasi Keluar (304) tersebut: 

Kode BMN NUP Nama BMN

3050204002 1 A.C. Sentral 1 Unit  9.353.970          9.353.970 

3050204002 2 - 4 A.C. Sentral 3 Unit  5.891.325        17.673.975 

4 Unit 27.027.945    

Reklasifikasi Keluar (304)
Qty

Nilai 
Satuan

Jumlah Harga

TOTAL  

9. Transaksi Reklasifikasi Keluar ke Persediaan (315) senilai 

Rp6.436.890, yaitu sebagai berikut: 
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a. Berita Acara Koreksi Nomor 94/IT8.2.RTBMN/PL.10.02/2022, 

tanggal 29-12-2022 yang berasal dari Belanja Peralatan Mesin - 

Ekstrakomptabel (521252) “Pengadaan Alat Praktikum Non 

Kapitalis Prodi Tari dan Prodi Karawitan TA 2022", dimana 

dalam pengadaan tersebut, terdapat aset lancar.  Berikut adalah 

barang yang dimaksud (data awal sebagai aset tetap) dalam 

transaksi "Reklasifikasi Keluar ke Persediaan (315)" pada 

aplikasi SAKTI Modul Aset Tetap: 

No.
Kode 

Barang
NUP

Nama 
Barang

Merk/Tipe Jumlah
Harga 
Satuan 
(Rp)

Jumlah 
Harga (Rp)

1 3050206059 9
Kabel 
Roll

KENMASTER 
50 meter

1 Unit 899.100 899.100    

899.100    TOTAL

 

b. Berita Acara Koreksi Nomor 95/IT8.2.RTBMN/PL.10.02/2022, 

tanggal 29-12-2022 yang berasal dari Belanja Peralatan Mesin - 

Ekstrakomptabel (521252) ''Pengadaan Alat Praktikum Prodi 

Teater TA 2022", dimana dalam pengadaan tersebut, terdapat 

aset lancar.  Berikut adalah barang yang dimaksud (data awal 

sebagai aset tetap) dalam transaksi "Reklasifikasi Keluar ke 

Persediaan (315)" pada aplikasi SAKTI Modul Aset Tetap: 

No.
Kode 

Barang
NUP Nama Barang Merk/Tipe Jumlah

Harga 
Satuan 
(Rp)

Jumlah 
Harga 
(Rp)

1 3050105999 47 s.d. 51
Perkakas Kantor 
Lainnya

TEKIRO Palu 
Karet 680 gram

5 Unit 127.650   638.250   

638.250 Total

 

c. Berita Acara Koreksi Nomor 98/IT8.2.RTBMN/PL.10.02/2022, 

tanggal 29-12-2022 yang berasal dari Belanja Peralatan Mesin - 

Ekstrakomptabel (521252) 'Pengadaan Alat Praktikum FSP TA 

2022", dimana dalam pengadaan tersebut, terdapat aset lancar.  

Berikut adalah barang yang dimaksud (data awal sebagai aset 

tetap) dalam transaksi "Reklasifikasi Keluar ke Persediaan (315)" 

pada aplikasi SAKTI Modul Aset Tetap: 
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No.
Kode 

Barang
NUP

Nama 
Barang

Merk/Tipe Jumlah
Harga 
Satuan 
(Rp)

Jumlah 
Harga (Rp)

1 3050105999 56 - 57
Perkakas 
Kantor 
Lainnya

Stapler 2 Unit 202.020 404.040      

2 3050206059 10 - 14 Kabel Roll
Terminal Roll 
50 m

5 Unit 899.100 4.495.500   

4.899.540 Total
 

10. Transaksi Penghentian Aset dari Penggunaan (401) senilai 

Rp1.767.921.876 merupakan hasil dari opname fisik barang dalam 

rangka Kegiatan Penghapusan BMN tahun 2022.  Dan telah masuk 

dalam daftar Persetujuan Penjualan BMN berupa Peralatan Mesin 

(Non Kendaraan), Aset Tetap Lainnya, dan Aset Tak Berwujud 

sebesar Rp7.244.282.936.  Persetujuan Penjualan BMN dari 

Kemendikbudristek dengan surat nomor 

74646/MPK.A/LK.01.03/2022, tanggal 23-12-2022, dan Surat 

Permohonan Jadwal Lelang ke KPKNL Bandung melalui laman 

https://lelang.go.id dengan Nomor 5920/IT8.2/PL.12.00/2022, 

tanggal 28-12-2022.  Untuk usulan penghapusan pada bidang aset 

Alat Kantor dan Rumah Tangga (305) sebanyak 3.764 unit, senilai 

Rp2.308.637.834. 

11. Transaksi Koreksi Pencatatan (305) senilai Rp86.913.000 

penjelasannya sama dengan penjelasan pada point nomor 5 di atas, 

dimana BMN yang masuk dalam transaksi Koreksi Pencatatan (305) 

terdiri dari: 

No. Kode Barang NUP
Nama 

Barang
Merk/Tipe Jumlah

Harga 
Satuan (Rp)

Jumlah 
Harga (Rp)

1 3050206072 1 s.d. 27 Lampu

Lampu 
Penerangan 
Jalan Umum 
(PJU) LED 
100 Watt

27 Buah 999.000       26.973.000   

2 3050206071 1 s.d. 450 Kabel Kabel 2 x 2,5 450 Meter 133.200       59.940.000   

86.913.000 TOTAL  
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vi. Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar (3.06);  

Saldo Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar pada Laporan Barang 

Kuasa Pengguna per 31 Desember 2022 sebesar Rp8.064.034.567.  

Jumlah  tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 1.898 

unit dengan nilai sebesar Rp8.699.144.237, mutasi tambah jumlah barang 

175 unit dengan nilai sebesar Rp145.470.102 dan mutasi kurang jumlah 

barang 156 unit dengan nilai sebesar Rp780.579.772. 

 

Mutasi Tambah Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar tersebut 

meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
Gabungan (Rp)

(101) Pembelian                            -         145.470.102           145.470.102 

TOTAL -                          145.470.102        145.470.102         

 

Mutasi Kurang Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
Gabungan (Rp)

(315) Reklasifikasi Keluar 
ke Persediaan

                           -            (9.437.492)             (9.437.492)

(401) Penghentian Aset dari 
Penggunaan

(768.445.280)      (2.697.000)          (771.142.280)        

TOTAL (768.445.280)      (12.134.492)        (780.579.772)        

 

Dari jumlah Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar di atas, yang 

statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit 

dengan nilai sebesar Rp0, sedangkan dalam proses penghapusan 

/pemindahtanganan adalah 661 unit dengan nilai sebesar 

Rp1.770.609.415. 

 

Dari jumlah Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar di atas, berdasarkan 

status kondisinya adalah sebagai berikut: 
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Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 1.157                      5.173.884.818       

Rusak Ringan 71                           941.972.134          

Rusak Berat 689                         1.948.177.615       

TOTAL 1.917                      8.064.034.567        

 

Kelompok barang Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar yang statusnya 

dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah adalah 661 

unit/Rp1.770.609.415. 

 

Akumulasi Penyusutan Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar senilai 

Rp7.315.174.418. 

 

1. Transaksi Pembelian (101) senilai Rp145.470.102 merupakan 

pembelian dari mata anggaran Belanja Peralatan dan Mesin – 

Ekstrakomptabel (521252), yang berasal dari pengadaan: 

a. Pengadaan Alat Praktikum Non Kapitalis FBM - ISBI Bandung, 

senilai Rp80.025.450 

b. Pengadaan Alat Praktikum Non Kapitalis FSP - ISBI Bandung, 

senilai Rp25.726.742 

c. Pengadaan Alat Praktikum Non Kapitalis FSRD - ISBI Bandung, 

senilai Rp5.994.000 

d. Pengadaan Alat Praktikum Non Kapitalis Prodi Musik Bambu 

ISBI Bandung, senilai Rp854.700 

e. Pengadaan Alat Praktikum Non Kapitalis Prodi Tari dan Prodi 

Karawitan ISBI Bandung, senilai Rp15.386.710 

f. Pengadaan Alat Praktikum Non Kapitalis Prodi Teater ISBI 

Bandung, senilai Rp17.482.500. 

2. Transaksi Reklasifikasi Keluar ke Persediaan (315) senilai 

Rp9.437.492, yaitu sebagai berikut: 
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a. Berita Acara Koreksi Nomor 97/IT8.2.RTBMN/PL.10.02/2022, 

tanggal 29-12-2022, berasal dari Belanja Peralatan Mesin - 

Ekstrakomptabel (521252) ''Pengadaan Alat Praktikum FBM TA 

2022", dimana dalam pengadaan tersebut, terdapat aset lancar.  

Berikut adalah barang yang dimaksud (data awal sebagai aset 

tetap) dalam transaksi "Reklasifikasi Keluar ke Persediaan (315)" 

pada aplikasi SAKTI Modul Aset Tetap: 

No. Kode Barang NUP Nama Barang Merk/Tipe Jumlah
Harga 
Satuan 

(Rp)

Jumlah 
Harga (Rp)

1 3060102045 85 s.d. 91 Tripod Camera
Follow Focus with 
Gear Ring Belt

7 Unit 987.900    6.915.300    

2 3060101056 5 s.d. 8

Battery 
Charger 
(Peralatan 
Studio Audio)

Baterai Charger 
DUMMY USB for 
SONY A7

4 Unit 516.150    2.064.600    

11 Unit 8.979.900 Total

 

b. Berita Acara Koreksi Nomor 98/IT8.2.RTBMN/PL.10.02/2022, 

tanggal 29-12-2022, berasal dari Belanja Peralatan Mesin - 

Ekstrakomptabel (521252) ''Pengadaan Alat Praktikum FSP TA 

2022", dimana dalam pengadaan tersebut, terdapat aset lancar.  

Berikut adalah barang yang dimaksud (data awal sebagai aset 

tetap) dalam transaksi "Reklasifikasi Keluar ke Persediaan (315)" 

pada aplikasi SAKTI Modul Aset Tetap: 

No.
Kode 

Barang
NUP Nama Barang Merk/Tipe Jumlah

Harga 
Satuan 
(Rp)

Jumlah 
Harga (Rp)

1 3060101056 9

Battery 
Charger 
(Peralatan 
Studio Audio)

Alat Charger 1 Unit 457.592   457.592      

 

3. Transaksi Penghentian Aset dari Penggunaan (401) senilai 

Rp771.142.280, merupakan hasil dari opname fisik barang dalam 

rangka Kegiatan Penghapusan BMN tahun 2022.  Dan telah masuk 

dalam daftar Persetujuan Penjualan BMN berupa Peralatan Mesin 

(Non Kendaraan), Aset Tetap Lainnya, dan Aset Tak Berwujud 
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sebesar Rp7.244.282.936.  Persetujuan Penjualan BMN dari 

Kemendikbudristek dengan surat nomor 

74646/MPK.A/LK.01.03/2022, tanggal 23-12-2022, dan Surat 

Permohonan Jadwal Lelang ke KPKNL Bandung melalui laman 

https://lelang.go.id dengan Nomor 5920/IT8.2/PL.12.00/2022, 

tanggal 28-12-2022.  Untuk usulan penghapusan pada bidang aset 

Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar (306) sebanyak 661 unit, 

senilai Rp1.770.609.415. 

 

vii. Alat Kedokteran dan Kesehatan (3.07);  

Saldo Alat Kedokteran dan Kesehatan pada Laporan Barang Kuasa 

Pengguna per 31 Desember 2022 sebesar Rp37.025.634.  Jumlah  

tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 25 unit 

dengan nilai sebesar Rp36.326.000, mutasi tambah jumlah barang 2 unit 

dengan nilai sebesar Rp699.634. 

 

Mutasi Tambah Alat Kedokteran dan Kesehatan tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
Gabungan (Rp)

(101) Pembelian -                          699.634               699.634                

Total -                          699.634               699.634                

 

Dari jumlah Alat Kedokteran dan Kesehatan di atas, yang statusnya 

sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan 

nilai sebesar Rp0, sedangkan dalam proses penghapusan 

/pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Alat Kedokteran dan Kesehatan di atas, berdasarkan status 

kondisinya adalah sebagai berikut: 
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Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 20                           36.080.634            

Rusak Ringan -                             -                             

Rusak Berat 7                             945.000                 

Total 27                           37.025.634             

 

Kelompok barang Alat Kedokteran dan Kesehatan yang statusnya 

dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah adalah 0  unit/Rp0. 

 

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran dan Kesehatan senilai 

Rp34.709.664. 

 

Transaksi Pembelian (101) senilai Rp699.634 merupakan mata anggaran 

Belanja Peralatan dan Mesin – Ekstrakomptabel (521252) yang berasal 

dari Pengadaan Alat Praktikum Non Kapitalis Prodi Musik Bambu ISBI 

Bandung.  Aset tersebut berupa Lemari Obat (Kaca) (3070101097, NUP 

12 s.d. 13) sebanyak 2 unit, dengan nilai sebesar Rp699.634. 

 

viii. Alat Laboratorium (3.08);  

Saldo Laboratorium pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2022 sebesar Rp596.944.556.  Jumlah tersebut terdiri dari 

saldo awal total jumlah barang sebesar 77 unit dengan nilai sebesar 

Rp949.838.320, mutasi tambah jumlah barang 67 unit dengan nilai 

sebesar Rp116.148.236 dan mutasi kurang jumlah barang 66 unit dengan 

nilai sebesar Rp469.042.000. 

 

Mutasi Tambah Alat Laboratorium tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
Gabungan (Rp)

(101) Pembelian 111.222.000       4.926.236            116.148.236         

Total 111.222.000       4.926.236            116.148.236         
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Mutasi Kurang Alat Laboratorium tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
Gabungan (Rp)

(304) Reklasifikasi Keluar       (111.222.000)                            -         (111.222.000)

(401) Penghentian Aset dari 
Penggunaan

(357.820.000)      -                                  (357.820.000)

Total (469.042.000)      -                          (469.042.000)        

 

Dari jumlah Alat Laboratorium di atas, yang statusnya sedang 

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai 

sebesar Rp0, sedangkan dalam proses penghapusan/pemindahtanganan 

adalah 8 unit dengan nilai sebesar Rp382.185.000. 

 

Dari jumlah Alat Laboratorium di atas, berdasarkan status kondisinya 

adalah sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 70                           214.759.556          

Rusak Ringan -                             -                             

Rusak Berat 8                             382.185.000          

Total 78                           596.944.556          
 

 

Kelompok barang Alat Laboratorium yang statusnya dihentikan dari 

penggunaan operasional pemerintah adalah 8 unit/Rp382.185.000. 

 

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium senilai Rp454.907.751. 

 

1. Transaksi Pembelian (101) senilai Rp116.148.236, terdiri dari: 

a. Belanja Peralatan dan Mesin – Ekstrakomptabel (521252) dan 

menghasilkan Aset Ekstrakomptabel senilai Rp4.926.236. 

b. Belanja Modal Peralatan dan Mesin (532111), dan menghasilkan 

Aset Intrakomptabel senilai Rp111.222.000. 
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2. Transaksi Reklasifikasi Keluar (304) senilai Rp111.222.000 

merupakan transaksi untuk perbaikan atau ganti kode BMN agar 

menjadi lebih tepat kelompok asetnya.  Berikut adalah Rekapitulasi 

daftar barang yang masuk dalam transaksi Reklasifikasi Keluar dan 

Reklasifikasi Masuk: 

Kode BMN NUP Nama BMN
Kode 
BMN

NUP Nama BMN

3080156081 1 - 60
Meja Kerja (Alat 
Laboratorium 
Lainnya)

3050201009 119 - 178 Meja Komputer 60 Unit     1.853.700     111.222.000 

Reklasifikasi Keluar (304) Reklasifikasi Masuk (107)
Qty Nilai Satuan Jumlah Harga

 

3. Transaksi Penghentian Aset dari Penggunaan (401) senilai 

Rp357.820.000, merupakan hasil dari opname fisik barang dalam 

rangka Kegiatan Penghapusan BMN tahun 2022.  Dan telah masuk 

dalam daftar Persetujuan Penjualan BMN berupa Peralatan Mesin 

(Non Kendaraan), Aset Tetap Lainnya, dan Aset Tak Berwujud 

sebesar Rp7.244.282.936.  Persetujuan Penjualan BMN dari 

Kemendikbudristek dengan surat nomor 

74646/MPK.A/LK.01.03/2022, tanggal 23-12-2022, dan Surat 

Permohonan Jadwal Lelang ke KPKNL Bandung melalui laman 

https://lelang.go.id dengan Nomor 5920/IT8.2/PL.12.00/2022, 

tanggal 28-12-2022.  Untuk usulan penghapusan pada bidang aset 

Alat Laboratorium (308) sebanyak 8 unit, senilai Rp382.185.000. 

 

ix. Alat Persenjataan (3.09); 

Saldo Alat Persenjataan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2022 sebesar Rp0.  Jumlah  tersebut terdiri dari saldo awal 

total jumlah barang sebesar 0 unit dengan nilai sebesar Rp0, mutasi 

tambah jumlah barang 10 unit dengan nilai sebesar Rp1.827.600, dan 

mutasi kurang jumlah barang 10 unit dengan nilai sebesar Rp1.827.600. 
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Mutasi Tambah Alat Persenjataan tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
Gabungan (Rp)

(101) Pembelian -                          1.827.600            1.827.600             

Total -                          1.827.600            1.827.600             

 

Mutasi Kurang Alat Persenjataan tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
Gabungan (Rp)

(315) Reklasifikasi Keluar 
ke Persediaan

                           -             1.827.600               1.827.600 

Total -                          1.827.600            1.827.600             

 

1. Transaksi Pembelian (101) senilai Rp1.827.600 merupakan Belanja 

Peralatan dan Mesin – Ekstrakomptabel (521252) dan menghasilkan 

aset Ekstrakomptabel, yang berasal dari Pengadaan Alat Praktikum 

Non Kapitalis Prodi Musik Bambu ISBI Bandung, berupa Golok 

(3090202005, NUP 1 s.d. 10) 

2. Transaksi Reklasifikasi Keluar ke Persediaan (315) senilai 

Rp1.827.600 merupakan lanjutan dari transaksi yang telah dijelaskan 

pada point nomor 1 di atas, dimana dalam pengadaan tersebut, aset 

berupa Golok merupakan aset lancar.  Berikut adalah barang yang 

dimaksud (data awal sebagai aset tetap) dalam transaksi 

"Reklasifikasi Keluar ke Persediaan (315)" pada aplikasi SAKTI 

Modul Aset Tetap: 

No. Kode Barang NUP
Nama 

Barang
Merk/Tipe Jumlah

Harga 
Satuan 
(Rp)

Jumlah 
Harga (Rp)

1 3090202005 1 s.d. 5 Golok Golok merk lokal 5 Unit 167.718   838.590      

2 3090202005 6 s.d. 10 Golok
Golok pendek 
cepot

5 Unit 197.802   989.010      

10 Unit 1.827.600 Total
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x. Komputer (3.10);  

Saldo Komputer pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 Desember 

2022 sebesar Rp12.840.110.930.  Jumlah  tersebut terdiri dari saldo awal 

total jumlah barang sebesar 1.918 unit dengan nilai sebesar 

Rp13.623.351.304, mutasi tambah jumlah barang 163 unit dengan nilai 

sebesar Rp766.619.010, dan mutasi kurang jumlah barang 260 unit 

dengan nilai sebesar Rp1.549.859.384. 

 

Mutasi Tambah Komputer tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
Gabungan (Rp)

(101) Pembelian           21.472.000           36.842.010             58.314.010 

(115) Reklasifikasi Masuk 
dari Persediaan

        689.000.000                            -           689.000.000 

(402) Penggunaan kembali 
BMN yang sudah 
dihentikan penggunaan aktif

19.305.000         -                          19.305.000           

TOTAL 729.777.000       36.842.010          766.619.010         

 

Mutasi Kurang Komputer tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
Gabungan (Rp)

 (315) Reklasifikasi Keluar 
ke Persediaan 

                           -           14.371.170             14.371.170 

(401) Penghentiaan Aset 
Dari Penggunaan

1.535.488.214    -                          1.535.488.214      

TOTAL 1.535.488.214    14.371.170          1.549.859.384      

 

Dari jumlah Komputer di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh 

pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0, sedangkan 

dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 374 unit dengan 

nilai sebesar Rp2.776.920.687. 
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Dari jumlah Komputer di atas, berdasarkan status kondisinya adalah 

sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 1.297                      9.731.650.240       

Rusak Ringan 17                           155.542.385          

Rusak Berat 507                         2.952.918.305       

TOTAL 1.821                      12.840.110.930     
 

 

Kelompok barang Komputer yang statusnya dihentikan dari penggunaan 

operasional pemerintah adalah 373 unit/Rp2.757.615.687. 

 

Akumulasi Penyusutan Komputer senilai Rp10.235.835.181. 

 

1. Transaksi Pembelian (101) senilai Rp58.314.010 terdiri dari: 

a. Belanja Modal Peralatan dan Mesin (532111) yang menghasilkan 

Aset Intrakomptabel senilai Rp21.472.000 berasal dari Pengadaan 

Sarana Prasarana Perkantoran Berupa Laptop sejumlah 1 unit 

(3100102002, NUP 1) 

b. Belanja Peralatan dan Mesin – Ekstrakomptabel (521252) yang 

menghasilkan Aset Ekstrakomptabel senilai Rp36.842.010 berasal 

dari: 

 Pengadaan Alat Praktikum Non Kapitalis FBM - ISBI 

Bandung, senilai Rp13.601.940 

 Pengadaan Alat Praktikum Non Kapitalis FSP - ISBI 

Bandung, senilai Rp9.316.230 

 Pengadaan Alat Praktikum Non Kapitalis FSRD - ISBI 

Bandung, senilai Rp7.086.240 

 Pengadaan Alat Praktikum Non Kapitalis Prodi Musik Bambu 

ISBI Bandung, senilai Rp1.709.400 

 Pengadaan Alat Praktikum Non Kapitalis Prodi Tari dan Prodi 

Karawitan ISBI Bandung, senilai Rp3.418.800 
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 Pengadaan Alat Praktikum Non Kapitalis Prodi Teater ISBI 

Bandung, senilai Rp1.709.400. 

2. Transaksi Reklasifikasi Masuk dari Persediaan (115) senilai 

Rp689.000.000 merupakan transaksi yang berasal dari Transfer 

Masuk Online (M13) pada Modul Persediaan dimana hal ini 

merupakan transfer masuk dari satker Sekdirjen Dikti - 

Kemendikbudristek (023.17.0199.677501.001.KP) dalam rangka: 

a. Kegiatan Program Fasilitasi Pembelajaran Kolaboratif Melalui 

Digitalisasi Perguruan Tinggi, senilai Rp577.000.000 (BAST 

8/E1/KU/2022, tanggal18-01-2022) 

b. Kegiatan Bantuan Fasilitas Penunjang Riset di Bidang Inovasi 

Pembelajaran, senilai Rp438.000.000 (BAST 89/E1/KU/2022, 

tanggal 28-12-2022) 

Berikut adalah daftar barang yang masuk dalam kategori 

Reklasifikasi Masuk dari Persediaan khusus untuk Bidang Kelompok 

Komputer (3.10): 

Kode Barang NUP Nama BMN Merk Qty Harga Satuan Jumlah Harga

3100204002 86 - 87 Router Wireless 4G Router 2 Unit        1.000.000           2.000.000 

3100102003 183 - 257 Note Book SPC Chromebook 75 Unit        5.160.000        387.000.000 

77 Unit     389.000.000 

3100102001 576 - 595 P.C Unit

PC HP INC BU 205 PRO G8 23.8 
CPU AMD R5-5500U, Graphics 
Integrated AMD Radeon Vega, 
RAM 8GB DDR4, Storage 512 
SSD, ODD DVDRW, OS Win11 
Home, Display 23.8" FHD NT 

20 Unit      15.000.000        300.000.000 

20 Unit     300.000.000 

97 Unit     689.000.000 

B. Total

C. Total Reklasifikasi Masuk dari Persediaan (A + B)

A. Total

 

 

3. Transaksi Penggunaan Kembali BMN yang Sudah Dihentikan 

Penggunaan Aktif (402) senilai Rp19.305.000 berupa Note Book 

(3100102003, NUP 84) sebanyak 1 unit, senilai Rp19.305.000. 

4. Transaksi Reklasifikasi ke Persediaan (315) senilai Rp14.371.170, 

yaitu terdiri dari: 



 45 

a. BA Koreksi Nomor 97/IT8.2.RTBMN/PL.10.02/2022, tanggal 29-

12-2022, yang berasal dari Belanja Peralatan Mesin - 

Ekstrakomptabel (521252) ''Pengadaan Alat Praktikum FBM TA 

2022", dimana dalam pengadaan tersebut, terdapat aset lancar.  

Berikut adalah barang yang dimaksud (data awal sebagai aset tetap) 

dalam transaksi "Reklasifikasi Keluar ke Persediaan (315)" pada 

aplikasi SAKTI Modul Aset Tetap: 

No. Kode Barang NUP
Nama 

Barang
Merk/Tipe Jumlah

Harga 
Satuan 
(Rp)

Jumlah 
Harga (Rp)

1 3100204040 5 s.d. 14 Spliter HDMI
Kabel HDMI 
Fiber Optic 15M

10 Unit 471.750 4.717.500     

2 3100204040 15 s.d. 29 Spliter HDMI

Adapter 
Converter HDMI 
Female to VGA 
Male 1080P Au

15 Unit 30.525   457.875        

3 3100204040 30 s.d. 34 Spliter HDMI
USB 3.0 to 
HDMI Adapter

5 Unit 487.845 2.439.225     

4 3100203999 110 s.d. 112

Peralatan 
Personal 
Komputer 
Lainnya

HDMI Capture 
PCI Express 
Card

3 Unit 997.335 2.992.005     

5 3100203999 113 s.d. 115

Peralatan 
Personal 
Komputer 
Lainnya

USB 3.0 HDMI 
Capture + mic

3 Unit 998.445 2.995.335     

36 Unit 13.601.940 Total
 

b. BA Koreksi Nomor 98/IT8.2.RTBMN/PL.10.02/2022, tanggal 29-

12-2022, yang berasal dari Belanja Peralatan Mesin - 

Ekstrakomptabel (521252) ''Pengadaan Alat Praktikum FSP TA 

2022", dimana dalam pengadaan tersebut, terdapat aset lancar.  

Berikut adalah barang yang dimaksud (data awal sebagai aset tetap) 

dalam transaksi "Reklasifikasi Keluar ke Persediaan (315)" pada 

aplikasi SAKTI Modul Aset Tetap: 

No.
Kode 

Barang
NUP Nama Barang Merk/Tipe Jumlah

Harga 
Satuan 
(Rp)

Jumlah 
Harga (Rp)

1 3100204040 35 - 36 Spliter HDMI
Splitter 
HDMI

2 Unit 384.615   769.230      
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5. Transaksi Penghentian Aset dari Penggunaan (401) senilai 

Rp1.535.488.214, merupakan hasil dari opname fisik barang dalam 

rangka Kegiatan Penghapusan BMN tahun 2022.  Dan telah masuk 

dalam daftar Persetujuan Penjualan BMN berupa Peralatan Mesin 

(Non Kendaraan), Aset Tetap Lainnya, dan Aset Tak Berwujud 

sebesar Rp7.244.282.936.  Persetujuan Penjualan BMN dari 

Kemendikbudristek dengan surat nomor 

74646/MPK.A/LK.01.03/2022, tanggal 23-12-2022, dan Surat 

Permohonan Jadwal Lelang ke KPKNL Bandung melalui laman 

https://lelang.go.id dengan Nomor 5920/IT8.2/PL.12.00/2022, 

tanggal 28-12-2022.  Untuk usulan penghapusan pada bidang aset 

Komputer (310) sebanyak 374 unit, senilai Rp2.776.920.687. 

 

xi. Alat Eksplorasi (3.11);  

Saldo Alat Eksplorasi pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2022 sebesar Rp6.050.000.  Jumlah  tersebut terdiri dari saldo 

awal total jumlah barang sebesar 2 unit dengan nilai sebesar 

Rp6.050.000, dan selama periode Tahun Anggaran 2022 tidak terdapat 

mutasi tambah atau kurang. 

 

Dari jumlah Alat Eksplorasi di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan 

oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0, 

sedangkan dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit 

dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Alat Eksplorasi di atas, berdasarkan status kondisinya adalah 

sebagai berikut: 
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Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 2                      6.050.000              

Rusak Ringan -                      -                             

Rusak Berat -                      -                             

Total 2                      6.050.000               

 

Kelompok barang Alat Eksplorasi yang statusnya dihentikan dari 

penggunaan operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0. 

 

Akumulasi Penyusutan Alat Eksplorasi senilai Rp6.050.000. 

 

xii. Alat Keselamatan Kerja (3.15);  

Saldo Alat Keselamatan Kerja pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 

31 Desember 2022 sebesar Rp19.317.500.  Jumlah tersebut terdiri dari 

saldo awal total jumlah barang sebesar 40 unit dengan nilai sebesar 

Rp19.317.500, mutasi tambah jumlah barang 57 unit dengan nilai sebesar 

Rp711.681.540, dan mutasi kurang jumlah barang 57 unit dengan nilai 

sebesar Rp711.681.540. 

 

Mutasi Tambah Alat Keselamatan Kerja tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
Gabungan (Rp)

(101) Pembelian 711.681.540       -                          711.681.540         

Total 711.681.540       -                          711.681.540         

 

Mutasi Kurang Alat Keselamatan Kerja tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
Gabungan (Rp)

(304) Reklasifikasi Keluar (711.681.540)      -                          (711.681.540)        

Total (711.681.540)      -                          (711.681.540)        

 

Dari jumlah Alat Keselamatan Kerja di atas, yang statusnya sedang 

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai 
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sebesar Rp0, sedangkan dalam proses penghapusan/pemindahtanganan 

adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Alat Keselamatan Kerja di atas, berdasarkan status 

kondisinya adalah sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik -                      -                             

Rusak Ringan -                      -                             

Rusak Berat 40                    19.317.500            

Total 40                    19.317.500            
 

 

Kelompok barang Alat Keselamatan Kerja yang statusnya dihentikan 

dari penggunaan operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0. 

 

Akumulasi Penyusutan Alat Keselamatan Kerja senilai Rp19.317.500. 

 

1. Transaksi Pembelian (101) senilai Rp711.681.540 merupakan Belanja 

Modal Peralatan dan Mesin (532111) dari: 

a. Pengadaan AC Gedung Pertunjukan Sunan Ambu, senilai 

Rp194.421.090 

b. Pengadaan AC untuk Fakultas Seni Pertunjukan, senilai 

Rp195.537.750 

c. Pengadaan AC untuk FSRD dan FBM, senilai Rp184.898.400 

d. Pengadaan AC untuk Gedung Penunjang, senilai Rp136.824.300 

Dari keempat pengadaan tersebut, aset yang tercatat oleh Modul 

Komitmen berupa Air Conditioning (3150405006), dan hal tersebut 

akan di-Reklasifikasi Keluar menjadi A.C. Split (3050204004), karena 

secara fisik aset ini bukan sebagai Alat Keselamatan Kerja – Alat 

Kerja Penerbangan, melainkan sebagai Alat Kantor & Rumah Tangga. 

2. Transaksi Reklasifikasi Keluar (304) senilai Rp711.681.540 

merupakan transaksi untuk perbaikan atau ganti kode BMN agar 
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menjadi lebih tepat kelompok asetnya (seperti yang telah dijelaskan 

pada point nomor 1 di atas).  Berikut adalah Rekapitulasi daftar 

barang yang masuk dalam transaksi Reklasifikasi Keluar dan 

Reklasifikasi Masuk: 

Kode BMN NUP Nama BMN Kode BMN NUP Nama BMN

3150405006 1 - 2
Air Conditioning 
(AC)

3050204004 156 - 157 A.C. Split 2 Unit     26.997.420         53.994.840 

3150405006 3 - 12
Air Conditioning 
(AC)

3050204004 158 - 167 A.C. Split 10 Unit     13.020.300       130.203.000 

3150405006 13
Air Conditioning 
(AC)

3050204004 168 A.C. Split 1 Unit     10.223.250         10.223.250 

3150405006 14 - 28
Air Conditioning 
(AC)

3050204004 169 - 183 A.C. Split 15 Unit     13.035.850       195.537.750 

3150405006 29 - 30
Air Conditioning 
(AC)

3050204004 184 - 185 A.C. Split 2 Unit     13.100.850         26.201.700 

3150405006 31 - 41
Air Conditioning 
(AC)

3050204004 186 - 196 A.C. Split 11 Unit     10.056.600       110.622.600 

3150405006 42 - 49
Air Conditioning 
(AC)

3050204004 197 - 204 A.C. Split 8 Unit     10.073.250         80.586.000 

3150405006 50 - 57
Air Conditioning 
(AC)

3050204004 205 - 212 A.C. Split 8 Unit     13.039.050       104.312.400 

57 Unit       711.681.540 Total

Reklasifikasi Keluar (304) Reklasifikasi Masuk (107)
Qty Nilai Satuan Jumlah Harga

 

 

xiii. Alat Peraga (3.16);  

Saldo Alat Peraga pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2022 sebesar Rp1.199.550.  Jumlah  tersebut terdiri dari saldo 

awal total jumlah barang sebesar 2 unit dengan nilai sebesar 

Rp1.199.550, dan selama periode Tahun Anggaran 2022 tidak terdapat 

mutasi tambah atau kurang. 

 

Dari jumlah Alat Peraga di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan 

oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0, 

sedangkan dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit 

dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Alat Peraga di atas, berdasarkan status kondisinya adalah 

sebagai berikut: 
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Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 2                      1.199.550              

Rusak Ringan -                      -                             

Rusak Berat -                      -                             

Total 2                      1.199.550               

 

Kelompok barang Alat Peraga yang statusnya dihentikan dari 

penggunaan operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0. 

 

Akumulasi Penyusutan Alat Peraga senilai Rp1.199.550. 

 

xiv. Peralatan Olah Raga (3.19);  

Saldo Peralatan Olah Raga pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2022 sebesar Rp2.285.256.467.  Jumlah tersebut terdiri dari 

saldo awal total jumlah barang sebesar 2.970 unit dengan nilai sebesar 

Rp2.285.256.467, mutasi tambah jumlah barang 50 unit dengan nilai 

sebesar Rp7.326.000, dan mutasi kurang jumlah barang 50 unit dengan 

nilai sebesar Rp7.326.000. 

 

Mutasi Tambah Peralatan Olah Raga tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
 Gabungan (Rp) 

(101) Pembelian -                          7.326.000            7.326.000             

TOTAL                            -             7.326.000               7.326.000 

 

Mutasi Kurang Peralatan Olah Raga tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
 Gabungan (Rp) 

(315) Reklasifikasi Keluar 
ke Persediaan

-                          (7.326.000)          (7.326.000)            

TOTAL                            -            (7.326.000)             (7.326.000)
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Dari jumlah Peralatan Olah Raga di atas, yang statusnya sedang 

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai 

sebesar Rp0, sedangkan dalam proses penghapusan/pemindahtanganan 

adalah 10 unit dengan nilai sebesar Rp5.930.000. 

 

Dari jumlah Peralatan Olah Raga di atas, berdasarkan status kondisinya 

adalah sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 2.514                      2.112.932.043       

Rusak Ringan 1                             100.000                 

Rusak Berat 455                         172.224.424          

TOTAL 2.970                      2.285.256.467       
 

 

Kelompok barang Peralatan Olah Raga yang statusnya dihentikan dari 

penggunaan operasional pemerintah adalah 10 unit/Rp5.930.000. 

 

Akumulasi Penyusutan Peralatan Olah Raga senilai Rp2.170.449.059. 

 

1. Transaksi Pembelian (101) senilai Rp7.326.000 merupakan Belanja 

Peralatan dan Mesin – Ekstrakomptabel (521252) dan menghasilkan 

Aset Ekstrakomptabel yang berasal dari Pengadaan Alat Praktikum 

Non Kapitalis Prodi Musik Bambu ISBI Bandung, berupa Jas 

Laboratorium untuk mahasiswa, dengan harga satuan senilai 

Rp146.520. 

2. Transaksi Reklasifikasi Keluar ke Persediaan (315) senilai 

Rp7.326.000 dalam Berita Acara Koreksi dengan Nomor 

96/IT8.2.RTBMN/PL.10.02/2022, tanggal 29-12-2022 merupakan 

aset dari ' Pengadaan Alat Praktikum Non Kapitalis Prodi Musik 

Bambu ISBI Bandung ", dimana dalam pengadaan tersebut, terdapat 

aset lancar.  Berikut adalah barang yang dimaksud (data awal sebagai 
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aset tetap) dalam transaksi "Reklasifikasi Keluar ke Persediaan (315)" 

pada aplikasi SAKTI Modul Aset Tetap: 

No. Kode Barang NUP
Nama 

Barang
Merk/Tipe Jumlah

Harga 
Satuan 
(Rp)

Jumlah 
Harga (Rp)

1 3190101013
2912 s.d. 

2961
Kostum

Jas 
Laboratorium 
warna putih

50 Unit    146.520    7.326.000 

 

 

xv. Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin 

Nilai akumulasi penyusutan Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2022, 

sebesar (Rp37.473.751.767) yang merupakan nilai akumulasi penyusutan 

gabungan intrakomptabel dan ekstrakomptabel. 

Nama Akun Kuantitas Nilai
 Akumulasi 
Penyusutan 

Nilai Buku

a b c  d e = c + d

3.01 Alat Besar 27                       1.518.356.702     (1.515.632.062)     2.724.640               

3.02 Alat Angkutan 20                       2.855.634.700     (2.211.270.844)     644.363.856           

3.03 Alat Bengkel dan Alat 
Ukur

301                     488.554.419        (405.537.001)        83.017.418             

3.04 Alat Pertanian 10                       8.021.072            (3.263.384)            4.757.688               

3.05 Alat Kantor & Rumah 
Tangga

7.845                  16.178.909.797   (13.100.405.353)   3.078.504.444        

3.06 Alat Studio, 
Komunikasi & Pemancar

1.917                  8.064.034.567     (7.315.174.418)     748.860.149           

3.07 Alat Kedokteran & 
Kesehatan

27                       37.025.634          (34.709.664)          2.315.970               

3.08 Alat Laboratorium 78                       596.944.556        (454.907.751)        142.036.805           

3.10 Komputer 1.821                  12.840.110.930   (10.235.835.181)   2.604.275.749        

3.11 Alat Eksplorasi 2                         6.050.000            (6.050.000)            -                             

3.15 Alat Keselamatan 
Kerja

40                       19.317.500          (19.317.500)          -                             

3.16 Alat Peraga 2                         1.199.550            (1.199.550)            -                             

3.19 Peralatan Olah Raga 2.970                  2.285.256.467     (2.170.449.059)     114.807.408           

TOTAL 15.060                44.899.415.894   (37.473.751.767)   7.425.664.127        
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d. Gedung dan Bangunan 

Saldo Gedung dan Bangunan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2022 adalah sebesar Rp48.099.932.920.  Jumlah tersebut terdiri 

dari saldo awal sebesar Rp48.099.932.920, mutasi tambah sebesar 

Rp140.302.000, dan mutasi kurang sebesar Rp140.302.000. 

 

Rincian mutasi Gedung dan Bangunan per bidang barang adalah sebagai 

berikut: 

 

i. Bangunan Gedung (4.01);  

Saldo Bangunan Gedung pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2022 adalah sebesar Rp47.144.966.920.  Jumlah tersebut 

terdiri dari saldo awal sebanyak 27 unit dengan nilai sebesar 

Rp47.144.966.920, mutasi tambah jumlah barang 1 unit dengan nilai 

sebesar Rp140.302.000, dan mutasi kurang jumlah barang 4 unit dengan 

nilai sebesar Rp140.302.000. 

 

Mutasi Tambah Bangunan Gedung tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Nilai (Rp)

(107) Reklasifikasi Masuk           36.059.000 

(204) Koreksi Pencatatan Nilai 
Bertambah

        104.243.000 

Total 140.302.000       
 

 

Mutasi Kurang Bangunan Gedung tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Nilai (Rp)

(304) Reklasifikasi Keluar (36.059.000)        

(305) Koreksi Pencatatan       (104.243.000)

Total (140.302.000)       
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Dari jumlah Bangunan Gedung di atas, yang statusnya sedang 

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 1 unit (hanya sebuah 

ruangan dalam 1 gedung) dengan nilai sewa sebesar Rp32.790.000, 

sedangkan dalam proses penghapusan adalah 0 unit dengan nilai sebesar 

Rp0. 

 

Dari jumlah Bangunan Gedung di atas berdasarkan status kondisinya 

adalah sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 20            37.467.170.041    

Rusak Ringan 1              1.817.999.000      

Rusak Berat 3              7.859.797.879      

Total 24            47.144.966.920     

 

Akumulasi Penyusutan Bangunan Gedung senilai Rp10.562.829.725. 

 

1. Transaksi Reklasifikasi Masuk (107), dan transaksi Reklasifikasi 

Keluar (304) sebesar Rp36.059.000 merupakan perubahan kode BMN 

"Gedung Pertokoan/Koperasi/Pasar Permanen" (4010112001, NUP 1) 

menjadi "Bangunan Kantin" (4010112004, NUP 1), melalui 

mekanisme transaksi "Reklasifikasi Keluar (304)" dan "Reklasifikasi 

Masuk (107)".  Hal ini dilakukan karena pada saat perolehan 

bangunan kantin (tahun 2015) pada aplikasi SIMAK-BMN belum 

terdapat kode BMN "Bangunan Kantin (4010112004)". 

2. Transaksi Koreksi Pencatatan Nilai Bertambah (204), dan transaksi 

Koreksi Pencatatan (305), merupakan langkah selanjutnya dari 

penjelasan point nomor 1 di atas, dimana merubah jumlah NUP 

bangunan kantin yang semula berjumlah 4 (empat) menjadi 1 (satu) 

NUP, dikarenakan jumlah struktur bangunannya terdiri dari 1 (satu) 

struktur bangunan saja, yaitu melalui mekanisme transaksi 

penghapusan "Koreksi Pencatatan (305)" terhadap 3 (tiga) NUP 
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bangunan awal tersebut.  Dan nilai perolehan dari ketiga NUP tersebut 

ditambahkan ke Bangunan Kantin (4010112004, NUP 1) melalui 

transaksi "Koreksi Pencatatan Nilai Bertambah (204)". 

Berikut adalah daftar Transaksi dan Barang yang dimaksud pada point 

1 dan 2: 

a. transaksi Reklasifikasi Keluar (304) untuk "Gedung 

Pertokoan/Koperasi/Pasar Permanen" NUP 1: 

No. Kode Barang NUP Nama Barang Merk/Tipe Jumlah
Harga Satuan 

(Rp)
Jumlah Harga (Rp)

1 4010112001 1
Gedung 
Pertokoan/Koperasi/
Pasar Permanen

Kantin 1 Unit 36.059.000          36.059.000              

1 Unit 36.059.000              TOTAL

 

b. transaksi Reklasifikasi Masuk (107) untuk "Bangunan Kantin" 

NUP 1: 

No. Kode Barang NUP Nama Barang Merk/Tipe Jumlah
Harga Satuan 

(Rp)
Jumlah Harga (Rp)

1 4010112004 1 Bangunan Kantin Kantin 1 Unit 36.059.000          36.059.000              

1 Unit 36.059.000              TOTAL

 

c. transaksi penghapusan "Koreksi Pencatatan (305)" terhadap 3 (tiga) 

NUP bangunan "Gedung Pertokoan/Koperasi/Pasar Permanen" 

(NUP 2 s.d. 4): 

No. Kode Barang NUP Nama Barang Merk/Tipe Jumlah
Harga Satuan 

(Rp)
Jumlah Harga (Rp)

1 2 1 Unit 36.059.000          36.059.000              
2 3 1 Unit 32.125.000          32.125.000              
3 4 1 Unit 36.059.000          36.059.000              

3 Unit 104.243.000            

Gedung 
Pertokoan/Koperasi/
Pasar Permanen

4010112001 Kantin

TOTAL

 

d. transaksi penambahan nilai Bangunan Kantin yang NUP 1 melalui 

transaksi "Koreksi Pencatatan Nilai Bertambah (204)": 

No. Kode Barang NUP Nama Barang Merk/Tipe Jumlah
Nilai Satuan 
Awal (Rp)

Nilai 
Penambahan 

(Rp)

Nilai Satuan Akhir 
(Rp)

a b c d e f g h i = g + h

1 4010112004 1
Bangunan 
Kantin

Kantin 1 Unit 36.059.000          104.243.000      140.302.000           

1 Unit 36.059.000          104.243.000      140.302.000           TOTAL

 

3. Transaksi Koreksi Pencatatan Nilai Bertambah (204), dan transaksi 

Koreksi Pencatatan (305), merupakan langkah selanjutnya dari 

penjelasan point nomor 1 di atas, dimana merubah jumlah NUP 
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bangunan kantin yang semula berjumlah 4 (empat) menjadi 1 (satu) 

NUP, dikarenakan jumlah struktur bangunannya terdiri dari 1 (satu) 

struktur bangunan saja, yaitu melalui mekanisme transaksi 

penghapusan "Koreksi Pencatatan (305)" terhadap 3 (tiga) NUP 

bangunan awal tersebut.  Dan nilai perolehan dari ketiga NUP tersebut 

ditambahkan ke Bangunan Kantin (4010112004, NUP 1) melalui 

transaksi "Koreksi Pencatatan Nilai Bertambah (204)". 

 

ii. Bangunan Menara (4.03);  

Saldo Bangunan Menara pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2022 adalah sebesar Rp310.980.000.  Jumlah tersebut terdiri 

dari saldo awal sebanyak 2 unit dengan nilai sebesar Rp310.980.000, dan 

selama periode Tahun Anggaran 2022 tidak terdapat mutasi tambah atau 

kurang. 

 

Dari jumlah Bangunan Menara di atas, yang statusnya sedang 

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai 

sebesar Rp0, sedangkan dalam proses penghapusan adalah 0 unit dengan 

nilai sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Bangunan Menara di atas berdasarkan status kondisinya 

adalah sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 2              310.980.000         

Rusak Ringan -               -                           

Rusak Berat -               -                           

Total 2              310.980.000         
 

 

Akumulasi Penyusutan Bangunan Menara senilai Rp56.299.289. 
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iii. Tugu Titik Kontrol/Pasti (4.04);  

Saldo Tugu Titik Kontrol/Pasti pada Laporan Barang Kuasa Pengguna 

per 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp643.986.000.  Jumlah tersebut 

terdiri dari saldo awal sebanyak 3 unit dengan nilai sebesar 

Rp643.986.000, dan selama periode Tahun Anggaran 2022 tidak terdapat 

mutasi tambah atau kurang. 

 

Dari jumlah Tugu Titik Kontrol/Pasti di atas, yang statusnya sedang 

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai 

sebesar Rp0, sedangkan dalam proses penghapusan adalah 0 unit dengan 

nilai sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Tugu Titik Kontrol/Pasti di atas berdasarkan status 

kondisinya adalah sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 2              461.902.000         

Rusak Ringan -               -                           

Rusak Berat 1              182.084.000         

Total 3              643.986.000          

 

Akumulasi Penyusutan Tugu Titik Kontrol/Pasti senilai Rp84.331.489. 
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iv. Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan 

Nilai akumulasi penyusutan Gedung dan Bangunan per 31 Desember 

2022, sebesar (Rp10.703.460.503). 

Nama Akun Kuantitas Nilai
Akumulasi 
Penyusutan

Nilai Buku

a b c d e = c + d

4.01 Bangunan Gedung 24           47.144.966.920      (10.562.829.725)    36.582.137.195    

4.03 Bangunan Menara 2             310.980.000           (56.299.289)           254.680.711         

4.04 Tugu Titik Kontrol/Pasti 3             643.986.000           (84.331.489)           559.654.511         

TOTAL 29           48.099.932.920      (10.703.460.503)    37.396.472.417    

 

e. Jalan, Irigasi, dan Jaringan 

Saldo Jalan, Irigasi, dan Jaringan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 

31 Desember 2022 adalah sebesar Rp1.650.230.995.  Jumlah tersebut terdiri 

dari saldo awal sebesar Rp1.650.230.995, dan selama periode Tahun 

Anggaran 2022 tidak terdapat mutasi tambah atau kurang.. 

 

Rincian mutasi Jalan, Irigasi, dan Jaringan per bidang barang adalah sebagai 

berikut: 

 

i. Bangunan Air (5.02);  

Saldo Bangunan Air pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2022 adalah sebesar Rp248.658.000.  Jumlah tersebut terdiri 

dari saldo awal sebanyak 1 unit dengan nilai sebesar Rp248.658.000, dan 

selama periode Tahun Anggaran 2022 tidak terdapat mutasi tambah atau 

kurang. 

 

Dari jumlah Bangunan Air di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan 

oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0, 

sedangkan dalam proses penghapusan adalah 0 unit dengan nilai sebesar 

Rp0. 
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Dari jumlah Bangunan Air di atas berdasarkan status kondisinya adalah 

sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 1              248.658.000       

Rusak Ringan -               -                         

Rusak Berat -               -                         

Total 1              248.658.000       
 

 

Akumulasi Penyusutan Bangunan Air senilai Rp54.704.760. 

 

ii. Instalasi (5.03);   

Saldo Instalasi pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 Desember 

2022 adalah sebesar Rp1.384.572.995.  Jumlah tersebut terdiri dari saldo 

awal sebanyak 4 unit dengan nilai sebesar Rp1.384.572.995, dan selama 

periode Tahun Anggaran 2022 tidak terdapat mutasi tambah atau kurang. 

 

Dari jumlah Instalasi di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh 

pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0, sedangkan 

dalam proses penghapusan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Instalasi di atas berdasarkan status kondisinya adalah 

sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 4              1.384.572.995    

Rusak Ringan -               -                         

Rusak Berat -               -                         

Total 4              1.384.572.995    
 

 

Akumulasi Penyusutan Instalasi senilai Rp377.654.461. 
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iii. Jaringan (5.04);  

Saldo Jaringan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 Desember 

2022 adalah sebesar Rp17.000.000.  Jumlah tersebut terdiri dari saldo 

awal sebanyak 1 unit dengan nilai sebesar Rp17.000.000, dan selama 

periode Tahun Anggaran 2022 tidak terdapat mutasi tambah atau kurang. 

 

Dari jumlah Jaringan di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh 

pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0, sedangkan 

dalam proses penghapusan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Jaringan di atas berdasarkan status kondisinya adalah 

sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 1              17.000.000         

Rusak Ringan -               -                         

Rusak Berat -               -                         

Total 1              17.000.000         
 

 

Akumulasi Penyusutan Jaringan senilai Rp7.437.500. 

 

iv. Akumulasi Penyusutan Jalan, Irigasi dan Jaringan 

Nilai akumulasi penyusutan Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 

2022, sebesar (Rp439.796.721). 

Nama Akun Kuantitas Nilai
 Akumulasi 
Penyusutan 

Nilai Buku

a b c  d e = c + d

5.02 Bangunan Air 1               248.658.000           (54.704.760)    193.953.240       

5.03 Instalasi 4               1.384.572.995        (377.654.461)  1.006.918.534    

5.04 Jaringan 1               17.000.000             (7.437.500)      9.562.500           

TOTAL 6               1.650.230.995        (439.796.721)  1.210.434.274    
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f. Aset Tetap Lainnya 

Saldo Aset Tetap Lainnya pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2022 adalah sebesar Rp5.211.153.989.  Jumlah tersebut terdiri 

dari saldo awal sebesar Rp5.331.191.795, mutasi tambah sebesar 

Rp198.690.000, dan mutasi kurang sebesar Rp318.727.806. 

 

Rincian mutasi Aset Tetap Lainnya per bidang barang adalah sebagai 

berikut: 

 

i. Bahan Perpustakaan (6.01);  

Saldo Bahan Perpustakaan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2022 adalah sebesar Rp1.719.543.899.  Jumlah tersebut terdiri 

dari saldo awal sebanyak 15.162 buah dengan nilai sebesar 

Rp2.035.804.955, mutasi kurang jumlah barang 4.379 unit dengan nilai 

sebesar Rp316.261.056. 

 

Mutasi Kurang Bahan Perpustakaan tersebut meliputi: 

Uraian Jenis 
Transaksi

Intrakomptabel 
(Rp)

Ekstrakomptabel 
(Rp)

Gabungan (Rp)

(401) Penghentiaan 
Aset Dari Penggunaan

(316.261.056)    -                              (316.261.056)   

Total     (316.261.056)                               -     (316.261.056)
 

 

Dari jumlah Bahan Perpustakaan di atas, yang statusnya sedang 

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 buah dengan nilai 

sebesar Rp0, sedangkan dalam proses penghapusan/pemindahtanganan 

adalah 4.379 buah dengan nilai sebesar Rp316.261.056. 
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Dari jumlah Bahan Perpustakaan di atas berdasarkan status kondisinya 

adalah sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 6.069       1.361.738.167    

Rusak Ringan -               -                         

Rusak Berat 4.714       357.805.732       

Total 10.783     1.719.543.899    
 

 

Kelompok Bahan Perpustakaan yang statusnya dihentikan dari 

penggunaan operasional pemerintah adalah 4.379 buah/Rp316.261.056. 

 

Transaksi Penghentian Aset dari Penggunaan (401) senilai 

Rp316.261.056, merupakan hasil dari opname fisik barang dalam rangka 

Kegiatan Penghapusan BMN tahun 2022.  Dan telah masuk dalam daftar 

Persetujuan Penjualan BMN berupa Peralatan Mesin (Non Kendaraan), 

Aset Tetap Lainnya, dan Aset Tak Berwujud sebesar Rp7.244.282.936.  

Persetujuan Penjualan BMN dari Kemendikbudristek dengan surat 

nomor 74646/MPK.A/LK.01.03/2022, tanggal 23-12-2022, dan Surat 

Permohonan Jadwal Lelang ke KPKNL Bandung melalui laman 

https://lelang.go.id dengan Nomor 5920/IT8.2/PL.12.00/2022, tanggal 

28-12-2022.  Untuk usulan penghapusan pada bidang aset Bahan 

Perpustakaan (601) sebanyak 4.379 unit, senilai Rp316.261.056. 

 

ii. Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olah Raga (6.02);  

Saldo Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olah Raga pada Laporan 

Barang Kuasa Pengguna per 31 Desember 2022 adalah sebesar 

Rp3.491.610.090.  Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebanyak 

1.372 buah dengan nilai sebesar Rp3.294.840.090, mutasi tambah jumlah 

barang 13 unit dengan nilai sebesar Rp198.690.000, mutasi kurang 

jumlah barang 2 unit dengan nilai sebesar Rp1.920.000. 
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Mutasi Tambah Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olah Raga 

tersebut meliputi: 

Uraian Jenis 
Transaksi

Intrakomptabel 
(Rp)

Ekstrakomptabel 
(Rp)

Gabungan (Rp)

(101) Pembelian       198.690.000                               -      198.690.000 

Total       198.690.000                               -      198.690.000  

 

Mutasi Kurang Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olah Raga 

tersebut meliputi: 

Uraian Jenis 
Transaksi

Intrakomptabel 
(Rp)

Ekstrakomptabel 
(Rp)

Gabungan (Rp)

(315) Reklasifikasi 
Keluar ke Persediaan

        (1.110.000)                               -         (1.110.000)

(401) Penghentiaan 
Aset Dari Penggunaan

           (810.000)                               -            (810.000)

Total         (1.920.000)                               -         (1.920.000)  

 

Dari jumlah Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olah Raga di atas, 

yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 

buah dengan nilai sebesar Rp0, sedangkan dalam proses 

penghapusan/pemindahtanganan adalah 4 buah dengan nilai sebesar 

Rp13.845.000. 

 

Dari jumlah Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olah Raga di atas 

berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 1.287       3.478.661.090    

Rusak Ringan -               -                         

Rusak Berat 96            12.949.000         

Total 1.383       3.491.610.090    
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Kelompok Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olah Raga yang 

statusnya dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah adalah 1 

buah/Rp810.000. 

 

Akumulasi Penyusutan Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olah 

Raga senilai Rp329.545.439. 

 

1. Transaksi Pembelian (101) senilai Rp198.690.000 merupakan 

Belanja Modal Lainnya (536111) dari Pengadaan Sarpras Alat 

Pendidikan dan Perkantoran (Alat Musik Tradisional) Fakultas Seni 

Pertunjukan ISBI Bandung TA 2022. 

2. Transaksi Reklasifikasi Keluar ke Persediaan (315) senilai 

Rp1.110.000 berawal dari Belanja Modal Lainnya (536111) untuk 

“Pengadaan Sarpras Alat Pendidikan dan Perkantoran (Alat Musik 

Tradisional) FSP TA 2022”, dimana dalam pengadaan tersebut, 

terdapat aset lancar berupa Pemukul Gamelan.  Berikut adalah barang 

yang dimaksud (data awal sebagai aset tetap) dalam transaksi 

"Reklasifikasi Keluar ke Persediaan (315)": 

Kode Barang NUP Nama Barang Merk/Tipe Qty Nilai (Rp)

6020101001 2303
Alat Musik Tradisional 
/Daerah

Panakol / Pemukul 
Gamelan

1 Unit   1.110.000 

 

Dan berikut adalah transaksi "Reklasifikasi Masuk dari Aset Tetap" 

yang ditransaksikan melalui aplikasi SAKTI Modul Persediaan: 

Kode Barang Nama Barang Qty Nilai (Rp)

1010309999000070
Pemukul/ Panakol 
Gamelan

1 Unit       1.110.000 
 

3. Transaksi Penghentian Aset dari Penggunaan (401) senilai 

Rp810.000 merupakan hasil dari opname fisik barang dalam rangka 

Kegiatan Penghapusan BMN tahun 2022.  Dan telah masuk dalam 

daftar Persetujuan Penjualan BMN berupa Peralatan Mesin (Non 

Kendaraan), Aset Tetap Lainnya, dan Aset Tak Berwujud sebesar 

Rp7.244.282.936.  Persetujuan Penjualan BMN dari 
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Kemendikbudristek dengan surat nomor 

74646/MPK.A/LK.01.03/2022, tanggal 23-12-2022, dan Surat 

Permohonan Jadwal Lelang ke KPKNL Bandung melalui laman 

https://lelang.go.id dengan Nomor 5920/IT8.2/PL.12.00/2022, 

tanggal 28-12-2022.  Untuk usulan penghapusan pada bidang aset 

Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olah Raga (602) sebanyak 4 

unit, senilai Rp13.845.000. 

4. Telah dilakukan transaksi tindak lanjut normalisasi BMN terhadap 

802 (delapan ratus dua) NUP berdasarkan informasi dari aplikasi 

MONSAKTI dan SAKTI pada menu “To Do List”.  Transaksi tindak 

lanjut tersebut berupa Transaksi “Penghapusan Tinjut Normalisasi 

BMN (373)” pada aplikasi SAKTI dengan Periode 14 Tahun 

Anggaran 2022, dimana ke-802 NUP tersebut sudah tidak digunakan 

serta tidak memiliki nilai aset (Rp0,-).  Transaksi tindak lanjut 

tersebut dilakukan berdasarkan arahan pada Petunjuk Teknis Tindak 

Lanjut Normalisasi BMN yang tercantum dalam surat edaran dari 

DJKN – Direktur Perumusan Kebijakan Kekayaan Negara – 

Kemenkeu dengan nomor S-46/KN/KN.2/2023.  Tindak lanjut ini 

telah dinyatakan dalam SPTJM Rektor ISBI Bandung dengan nomor 

6017/IT8/PL.10.02/2022, tanggal 31 Desember 2022.  Dokumen-

dokumen pendukung tindak lanjut normalisasi BMN ini dapat dilihat 

pada laman 

https://drive.google.com/drive/folders/1AR7lhDlYFlZizhPYmKis

LdDhBFuZjMxk 

Perlu diketahui bahwa transaksi Penghapusan Tindak Lanjut 

Normalisasi BMN (373) ini tidak mempengaruhi nilai Neraca BMN 

TA 2022 unAudited. 
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iii. Tanaman (6.05);  

Saldo Tanaman pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 Desember 

2022 adalah sebesar Rp0.  Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal 

sebanyak 6 buah dengan nilai sebesar Rp546.750, mutasi kurang jumlah 

barang 6 unit dengan nilai sebesar Rp546.750. 

 

Mutasi Kurang Tanaman tersebut meliputi: 

Uraian Jenis 
Transaksi

Intrakomptabel 
(Rp)

Ekstrakomptabel 
(Rp)

Gabungan (Rp)

(401) Penghentian 
Aset dari Penggunaan

-                        (546.750)                 (546.750)          

Total                         -                  (546.750)            (546.750)  

 

Dari jumlah Tanaman di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh 

pihak ketiga adalah sejumlah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0, 

sedangkan dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 6 buah 

dengan nilai sebesar Rp546.750. 

 

Dari jumlah Tanaman di atas berdasarkan status kondisinya adalah 

sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik -               -                         

Rusak Ringan -               -                         

Rusak Berat 6              546.750              

Total 6              546.750              
 

 

Kelompok Tanaman yang statusnya dihentikan dari penggunaan 

operasional pemerintah adalah 6 buah/Rp546.750. 

 

Transaksi Penghentian Aset dari Penggunaan (401) senilai Rp546.750, 

merupakan hasil dari opname fisik barang dalam rangka Kegiatan 
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Penghapusan BMN tahun 2022.  Dan telah masuk dalam daftar 

Persetujuan Penjualan BMN berupa Peralatan Mesin (Non Kendaraan), 

Aset Tetap Lainnya, dan Aset Tak Berwujud sebesar Rp7.244.282.936.  

Persetujuan Penjualan BMN dari Kemendikbudristek dengan surat 

nomor 74646/MPK.A/LK.01.03/2022, tanggal 23-12-2022, dan Surat 

Permohonan Jadwal Lelang ke KPKNL Bandung melalui laman 

https://lelang.go.id dengan Nomor 5920/IT8.2/PL.12.00/2022, tanggal 

28-12-2022.  Untuk usulan penghapusan pada bidang aset Tanaman 

(605) sebanyak 6 unit, senilai Rp546.750. 

 

iv. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Lainnya 

Nilai akumulasi penyusutan Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2022, 

sebesar (Rp329.545.439) yang merupakan gabungan nilai penyusutan 

intrakomptabel dan ekstrakomptabel. 

Nama Akun Kuantitas Nilai
Akumulasi 
Penyusutan

Nilai Buku

a b c d e = c + d

6.01 Bahan 
Perpustakaan

10.783              1.719.543.899        -                       1.719.543.899      

6.02 Barang Bercorak 
Kesenian/Kebudayaan
/Olah Raga

1.383                3.491.610.090        (329.545.439)   3.162.064.651      

6.05 Tanaman -                        -                              -                       -                           

TOTAL 12.166              5.211.153.989        (329.545.439)   4.881.608.550      
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g. Aset Lainnya  

Saldo Aset Lainnya pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2022 adalah sebesar Rp16.451.859.535.  Jumlah tersebut terdiri 

dari saldo awal sebesar Rp11.631.880.415, mutasi tambah sebesar 

Rp5.983.406.120 dan mutasi kurang sebesar Rp1.163.427.000. 

 

Rincian mutasi Aset Lainnya per bidang barang adalah sebagai berikut: 

 

i. Aset Tak Berwujud (Software Komputer) 

Saldo Aset Tak Berwujud (Software Komputer) pada Laporan Barang 

Kuasa Pengguna per 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp1.003.651.970.  

Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebanyak 61 buah dengan nilai 

sebesar Rp963.901.970, mutasi tambah sejumlah 5 buah dengan nilai 

sebesar Rp152.000.000, dan mutasi kurang sejumlah 5 buah dengan nilai 

sebesar Rp112.250.000. 

 

Mutasi Tambah Aset Tak Berwujud (Software Komputer) tersebut 

meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Nilai (Rp)

(101) Pembelian                  105.800.000 

(107) Reklasifikasi Masuk                    30.800.000 

(112) Perolehan Lainnya                    15.400.000 

Total 152.000.000                
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Mutasi Kurang Aset Tak Berwujud (Software Komputer) tersebut 

meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Nilai (Rp)

(264) Koreksi Pencatatan 
Nilai Berkurang

                 (15.400.000)

(304) Reklasifikasi Keluar                  (30.800.000)

(401) Penghentiaan Aset 
Dari Penggunaan

                 (66.050.000)

Total (112.250.000)               
 

 

Dari jumlah Aset Tak Berwujud (Software Komputer) di atas, yang 

statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 buah 

dengan nilai sebesar Rp0, sedangkan dalam proses 

penghapusan/pemindahtanganan adalah 4 buah dengan nilai sebesar 

Rp66.050.000. 

 

Aset Tak Berwujud (Software Komputer) yang statusnya dihentikan dari 

penggunaan operasional pemerintah adalah 4 unit/Rp66.050.000. 

 

Amortisasi Aset Tak Berwujud (Software Komputer) senilai 

Rp672.154.238. 

 

1. Transaksi Pembelian (101) senilai Rp105.800.000 merupakan Belanja 

Modal Lainnya (536111) yang terdiri dari: 

a. Pekerjaan Pembuatan Aplikasi Perpustakaan Fakultas (FBM & 

Pascasarjana), senilai Rp30.800.000 

b. Pekerjaan Pembuatan Aplikasi Radius ISBI Bandung TA 2022, 

senilai Rp35.000.000 

c. Pengadaan Aplikasi Peta Budaya Jawa Barat, senilai Rp40.000.000 

2. Transaksi Reklasifikasi Masuk (107), dan transaksi Reklasifikasi 

Keluar (304) senilai Rp30.800.000, serta transaksi Koreksi Pencatatan 

Nilai Berkurang (264) senilai Rp15.400.000, merupakan koreksi 
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terhadap jumlah/kuantitas Aset Tak Berwujud yang tercatat oleh 

Modul Komitmen Pengadaan, berikut adalah aset yang dimaksud: 
Kode 

Barang
NUP Nama Barang Merk/Tipe Qty

Nilai Perolehan 
Awal (Rp)

Koreksi Nilai 
(Rp)

Nilai Perolehan 
Akhir (Rp)

a b c d e f g h = f + g

8010101001 63
Software 
Komputer

Aplikasi Perpustakaan FBM, 
dan Aplikasi Perpustakaan 
Pascasarjana

1 Unit              30.800.000        (15.400.000)              15.400.000 

 

Nilai aset NUP 63 tersebut dikoreksi karena aset Software tersebut 

dalam realisasinya terdiri dari 2 (dua) aset software, yaitu Software 

Perpustakaan FBM, dan Software Perpustakaan Pascasarjana, 

sehingga perlu dibentuk NUP yang ke-2, dengan catatan nilai 

perolehannya dibagi menjadi dua.  Perolehan untuk NUP yang ke-2 

melalui mekanisme pencatatan Transaksi Perolehan Lainnya.  Dan 

berikut adalah pencatatan transaksi Perolehan Lainnya (112): 

Kode 
Barang

NUP Nama Barang Merk/Tipe Qty Nilai (Rp)

8010101001 63 Software Komputer
Aplikasi Perpustakaan 
Pascasarjana

1 Unit   15.400.000 

 

Dengan adanya transaksi Perolehan Lainnya (112), maka pada 

aplikasi SAKTI Modul G/L dibuatkan Jurnal Manual nya seperti 

berikut ini: 

Kode 
Akun

Nama Akun Debet Kredit

491429 Pendapatan Perolehan Aset Lainnya 15.400.000   

391116 Koreksi Nilai Aset - Non Revaluasi 15.400.000   

 

3. Transaksi Penghentian Aset dari Penggunaan (401) senilai 

Rp66.050.000 merupakan hasil dari opname fisik barang dalam 

rangka Kegiatan Penghapusan BMN tahun 2022.  Dan telah masuk 

dalam daftar Persetujuan Penjualan BMN berupa Peralatan Mesin 

(Non Kendaraan), Aset Tetap Lainnya, dan Aset Tak Berwujud 

sebesar Rp7.244.282.936.  Persetujuan Penjualan BMN dari 

Kemendikbudristek dengan surat nomor 

74646/MPK.A/LK.01.03/2022, tanggal 23-12-2022, dan Surat 
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Permohonan Jadwal Lelang ke KPKNL Bandung melalui laman 

https://lelang.go.id dengan Nomor 5920/IT8.2/PL.12.00/2022, tanggal 

28-12-2022.  Untuk usulan penghapusan pada bidang aset Software 

(801) sebanyak 4 unit, senilai Rp66.050.000. 

 

ii. Aset Tak Berwujud (Lisensi) 

Saldo Aset Tak Berwujud (Lisensi) pada Laporan Barang Kuasa 

Pengguna per 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp0.  Jumlah tersebut 

terdiri dari saldo awal sebanyak 0 buah dengan nilai sebesar Rp0, mutasi 

tambah sejumlah 1 buah dengan nilai sebesar Rp30.800.000, dan mutasi 

kurang sejumlah 1 buah dengan nilai sebesar Rp30.800.000. 

 

Mutasi Tambah Aset Tak Berwujud (Lisensi) tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Nilai (Rp)

(107) Reklasifikasi Masuk                    30.800.000 

Total 30.800.000                  
 

 

Mutasi Kurang Aset Tak Berwujud (Lisensi) tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Nilai (Rp)

(304) Reklasifikasi Keluar                    30.800.000 

Total 30.800.000                   

 

Dari jumlah Aset Tak Berwujud (Lisensi) di atas, yang statusnya sedang 

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 buah dengan nilai 

sebesar Rp0, sedangkan dalam proses penghapusan/pemindahtanganan 

adalah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Aset Tak Berwujud (Lisensi) yang statusnya dihentikan dari penggunaan 

operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0. 

 

Amortisasi Aset Tak Berwujud (Lisensi) senilai Rp0. 
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Penjelasan terhadap transaksi Reklasifikasi Masuk (107), dan 

Reklasifikasi Keluar (304) yang masing-masing sebesar Rp30.800.000 

adalah sebagai berikut: 

1. Pada bulan Juni terdapat transaksi Pembelian (101) sebesar 

Rp30.800.000 dari Pekerjaan Pembuatan Aplikasi Perpustakaan 

Fakultas (FBM & Pascasarjana) dengan mata anggaran 536111 

(Belanja Modal Lainnya).  Pada SAKTI - Modul Komitmen, 

pembelian aset tersebut tercatat hanya sebanyak 1 (satu) unit software, 

sedangkan realisasi dari aset tersebut adalah seharusnya terdiri dari 2 

(dua) unit software (Aplikasi Perpustakaan FBM, dan Aplikasi 

Perpustakaan Pascasarjana), sehingga oleh Operator Aset Tetap perlu 

dilakukan Reklasifikasi Keluar dan Reklasifikasi Masuk menjadi 2 

(dua) unit software, melalui Berita Acara Nomor 

B/16/IT8.1/PL.10.02/2022 tanggal 16 Juni 2022.  Tetapi pada aplikasi 

SAKTI Modul Aset Tetap, untuk transaksi Reklasifikasi Keluar dan 

Reklasifikasi Masuk tidak bisa dilakukan one to many (dari satu aset 

menjadi lebih dari satu aset), sedangkan transaksi Reklasifikasi Keluar 

tersebut telah dilakukan Validasi dan Approved oleh masing-masing 

petugas Validator dan Approver, sehingga transaksi Reklasifikasi 

Masuk-nya tetap harus dilakukan/dilanjutkan, dan pada saat 

melakukan transaksi Reklasifikasi Masuk, harus memasukkan kode 

barang selain Software Komputer (8010101001), oleh sebab itu oleh 

Operator Aset Tetap dicatat sementara menjadi kode BMN-nya 

Lisensi (8010101002, NUP = 1). 

2. Setelah melakukan Reklasifikasi Keluar (304) terhadap Software 

Komputer (8010101001, NUP = 62), dan melakukan Reklasifikasi 

Masuk (107) terhadap Lisensi (8010101002, NUP = 1), langkah 

selanjutnya adalah dikarenakan aset tak berwujud ini berupa Software 

Komputer (8010101001), maka seyogyanya dikembalikan menjadi 

aset Software Komputer, melalui transaksi Reklasifikasi Keluar 

Lisensi (8010101002, NUP = 1) dan dilanjutkan dengan transaksi 



 73 

Reklasifikasi Masuk Software Komputer (8010101001, NUP berubah 

menjadi = 63), melalui BA Nomor B/17/IT8.1/PL.10.02/2022 tanggal 

17 Juni 2022), dengan total nilai masing-masing sebesar 

Rp30.800.000. 

 

iii. Aset Tak Berwujud Lainnya 

Saldo Aset Tak Berwujud Lainnya pada Laporan Barang Kuasa 

Pengguna per 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp89.188.944.  Jumlah 

tersebut terdiri dari saldo awal sebanyak 0 buah dengan nilai sebesar 

Rp0, mutasi tambah sejumlah 21 buah dengan nilai sebesar 

Rp89.188.944. 

 

Mutasi Tambah Aset Tak Berwujud Lainnya tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Nilai (Rp)

(101) Pembelian                    89.188.944 

Total 89.188.944                  
 

 

Aset Tak Berwujud Lainnya ini berupa Buku Digital (8010101050). 

 

Dari jumlah Aset Tak Berwujud Lainnya di atas, yang statusnya sedang 

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 buah dengan nilai 

sebesar Rp0, sedangkan dalam proses penghapusan/pemindahtanganan 

adalah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Aset Tak Berwujud Lainnya yang statusnya dihentikan dari penggunaan 

operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0. 

 

Amortisasi Aset Tak Berwujud Lainnya senilai Rp0. 
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Transaksi Pembelian (101) sebesar Rp89.188.944 berasal dari Belanja 

Modal Lainnya (536111) yang merupakan hasil Pengadaan e-Book 

Tahun Anggaran 2022. 

 

iv. BMN yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah 

Saldo BMN yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional 

Pemerintah pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 Desember 

2022 adalah sebesar Rp15.292.968.621.  Jumlah tersebut terdiri dari 

saldo awal sejumlah 1.483 buah dengan nilai Rp10.667.978.445, mutasi 

tambah sejumlah 7.730 buah dengan nilai sebesar Rp5.645.367.176, dan 

mutasi kurang sejumlah 11 buah dengan nilai sebesar Rp1.020.377.000. 

 

Mutasi Tambah BMN yang Dihentikan Penggunaannya tersebut 

meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
Gabungan (Rp)

(188) Reklasifikasi Dari 
Aset Tetap ke Aset 
Lainnya

     5.641.549.065               3.818.111      5.645.367.176 

TOTAL      5.641.549.065               3.818.111      5.645.367.176  

 

Mutasi Kurang BMN yang Dihentikan Penggunaannya tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
Gabungan (Rp)

 (911) Pencatatan Barang 
Yang Mau Dihapuskan 

      (998.377.000)                             -        (998.377.000)

(177) Reklasifikasi Dari 
Aset Lainnya ke Aset 
Tetap

(22.000.000)        -                            (22.000.000)        

TOTAL (1.020.377.000)   -                            (1.020.377.000)    

Rincian BMN yang telah dihentikan penggunaannya pada Laporan 

Barang Kuasa Pengguna per 31 Desember 2022 per golongan barang 

adalah sebagai berikut:  
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Golongan Barang
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
Gabungan (Rp)

1. Tanah -                            -                            -                           

2. Peralatan dan Mesin 7.214.922.498      7.360.438             7.222.282.936     

3. Gedung dan Bangunan 7.753.067.879      -                            7.753.067.879     

4. Jalan, Jembatan, Irigasi 
dan Jaringan

-                            -                            -                           

5. Aset Tetap Lainnya 317.071.056         546.750                317.617.806        

A. Jumlah Aset Tetap 
yang sudah tidak 
digunakan

15.285.061.433    7.907.188             15.292.968.621   

1. Aset Tak Berwujud 66.050.000           -                            66.050.000          

B. Jumlah Aset Tak 
Berwujud yang sudah 
tidak digunakan

66.050.000           -                            66.050.000          

C. Total Aset Yang Sudah 
Tidak Digunakan (A + B)

15.351.111.433    7.907.188             15.359.018.621   

 

1. Akun Peralatan dan Mesin, Aset Tetap Lainnya, dan Aset Tak 

Berwujud telah terbit Persetujuan Penjualan BMN-nya dan/atau telah 

terbit Jadwal Lelang BMN-nya, berikut adalah data yang dimaksud: 

a. Persetujuan Penjualan BMN berupa Kendaraan senilai 

Rp103.000.000 dari KPKNL Bandung dengan nomor surat S-

318/MK.6/KNL.0801/2022, tanggal 14 November 2022, dan surat 

Penetapan Jadwal Lelang dari KPKNL Bandung nomor S-

4608/KNL.0801/2022, tanggal 12 Desember 2022, dengan jadwal 

lelang tanggal 10 Januari 2023. 

b. Persetujuan Penjualan BMN berupa Peralatan dan Mesin (Non-

Kendaraan), Aset Tetap Lainnya, dan Aset Tak Berwujud dengan 

total nilai Rp7.640.985.742 dari Kemendikbudristek dengan nomor 

surat 74646/MPK.A/LK.01.03/2022, tanggal 23 Desember 2022.  

Dan surat permohonan lelang ke KPKNL Bandung telah 

dilaksanakan dengan surat nomor 5920/IT8.2/PL.12.00/2022, 

tanggal 28 Desember 2022 melalui https://lelang.go.id. 



 76 

2. Akun Gedung dan Bangunan berupa Bangunan Gedung Pendidikan 

Permanen (4010110001, 1 Unit, NUP = 2) senilai Rp7.753.067.879, 

telah diinformasikan kepada KPKNL Bandung bahwa ISBI Bandung 

berencana untuk menghapuskannya dengan prosedur merubuhkan 

bangunan (demolish), sesuai dengan isi Berita Acara Koordinasi 

Tindak Lanjut Penanganan KDP Gedung Galeri ISBI Bandung yang 

disepakati bersama oleh Direktur Prasarana Strategis Kementerian 

PUPR, Rektor ISBI Bandung, Inspektur IV Itjen Kemendikbudristek, 

dan Subkoordinator Fasilitas Sarpras Kemendikbudristek.  Informasi 

kepada KPKNL Bandung tersebut dalam bentuk surat dari Rektor 

ISBI Bandung Nomor 1091/IT8/PL.13/2022, tanggal 17 Maret 2022, 

tentang Permohonan Arahan dalam Rangka Usulan Pelaksanaan 

Penghapusan BMN berupa Gedung Bangunan di Lingkungan ISBI 

Bandung.  Namun hingga periode pelaporan ini, pihak KPKNL 

Bandung belum memberikan arahannya, dan hal ini telah kami 

konfirmasikan berulang kali ke pihak KPKNL Bandung.  Di tahun 

2023 akan direncanakan untuk langsung diusulkan persetujuan 

penghapusannya (demolish) ke KPKNL Bandung. 

 

Akumulasi Penyusutan BMN yang Dihentikan Penggunaannya dari 

Operasional Pemerintah: 
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Uraian Kuantitas Nilai Perolehan Ak. Penyusutan Nilai Buku

a b c (d) e = c + (d)

3.02 Alat Angkutan -               -                           -                          -                         

3.03 Alat Bengkel Bermesin -               -                           -                          -                         

3.05 Alat Kantor dan Rumah Tangga 3.763       2.305.942.834     (2.305.224.544)   718.290             

3.06 Alat Studio 661          1.770.609.415     (1.770.070.015)   539.400             

3.08 Unit Alat Laboratorium 8              382.185.000        (376.499.832)      5.685.168          

3.10 Komputer 373          2.757.615.687     (2.753.173.312)   4.442.375          

3.19 Peralatan Olah Raga 10            5.930.000            (5.930.000)          -                         

4.01 Bangunan Gedung 1              7.753.067.879     (975.991.783)      6.777.076.096   

6.01 Bahan Perpustakaan 4.379       316.261.056        -                          316.261.056      

6.02 Barang Bercorak Kesenian 
/Kebudayaan /Olah Raga

1              810.000               (810.000)             -                         

6.05 Tanaman 6              546.750               -                          546.750             

A. Jumlah Aset Tetap yang sudah 
tidak digunakan

9.202       15.292.968.621   (8.187.699.486)   7.105.269.135   

8.01 Aset Tak Berwujud (Software) 4 66.050.000          (66.050.000)        -                         

B. Jumlah Aset Tak Berwujud yang 
sudah tidak digunakan

4              66.050.000          (66.050.000)        -                         

C. Total Aset yang sudah tidak 
digunakan (A + B)

9.206       15.359.018.621   (8.253.749.486)   7.105.269.135   

 

 

v. Aset Tak Berwujud yang Sudah Tidak Digunakan 

Saldo Aset Tak Berwujud (ATB) yang sudah tidak digunakan dari 

Operasional Pemerintah pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2022 adalah sebesar Rp66.050.000.  Jumlah tersebut terdiri 

dari saldo awal sejumlah 0 buah dengan nilai Rp0, mutasi tambah 

sejumlah 4 unit dengan nilai sebesar Rp66.050.000. 
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Mutasi Tambah ATB yang sudah tidak digunakan tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
Gabungan (Rp)

(188) Reklasifikasi Dari 
Aset Tetap ke Aset 
Lainnya

          66.050.000                             -           66.050.000 

TOTAL           66.050.000                             -           66.050.000  

 

Di bulan November telah mencatat transaksi Penghentian Aset dari 

Penggunaan untuk ATB berupa Software dengan jumlah 4 unit senilai 

Rp66.050.000 melalui Berita Acara Penghentian Penggunaan Aset Tetap 

dengan  Nomor 69/IT8.2.RTBMN/PL.10.02/2022, tanggal 21 November 

2022, karena aset ini akan diusulkan Penghapusan/Penjualan BMN.   

Software ini telah terbit Persetujuan Penjualan/Penghapusan BMN oleh 

Kemendikbudristek dengan nomor surat 74646/MPK.A/LK.01.03/2022, 

tanggal 23 Desember 2022 tentang Persetujuan Penjualan BMN selain 

Tanah dan/atau Bangunan pada ISBI Bandung.  Dan surat permohonan 

lelang ke KPKNL Bandung telah dilaksanakan dengan surat nomor 

5920/IT8.2/PL.12.00/2022, tanggal 28 Desember 2022 melalui 

https://lelang.go.id. 

 

Akumulasi penyusutan Aset Tak Berwujud yang sudah tidak digunakan: 

Uraian Kuantitas Nilai Perolehan Ak. Penyusutan Nilai Buku

8.01 Aset Tak Berwujud yang sudah 
tidak digunakan

4 66.050.000          (66.050.000)        -                         

Jumlah Aset Tak Berwujud yang 
sudah tidak digunakan

4              66.050.000          (66.050.000)        -                         
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3. BMN pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 Desember 2022 

a. BMN per akun neraca 

Nilai BMN pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 Desember 2022 

adalah sebesar Rp478.713.958.067 nilai BMN dimaksud disajikan 

berdasarkan klasifikasi pos-pos perkiraan Neraca, yaitu: 

Persediaan, Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan, Jalan, Irigasi 

dan Jaringan, Aset Tetap Lainnya, KDP, dan Aset Lainnya. 

Penyajian nilai BMN dalam pos perkiraan Neraca tersebut dengan rincian 

sebagai berikut: 

Rp % Rp % Rp %

I Aset Lancar

1 Persediaan 1.036.432.134         100,00% -                              0,00% 1.036.432.134        100,00%

Sub Jumlah (1) 1.036.432.134         100,00% -                              0,00% 1.036.432.134        100,00%

II Aset Tetap

1 Tanah 361.364.932.600     78,66% -                              0,00% 361.364.932.600    78,35%

2 Peralatan dan Mesin 43.078.594.971       9,38% 1.820.820.923        100,00% 44.899.415.894      9,73%

3 Gedung dan Bangunan 48.099.932.920       10,47% -                              0,00% 48.099.932.920      10,43%

4 Jalan, Irigasi dan Jaringan 1.650.230.995         0,36% -                              0,00% 1.650.230.995        0,36%

5 Aset Tetap Lainnya 5.211.153.989         1,13% -                              0,00% 5.211.153.989        1,13%

6 KDP -                               0,00% -                              0,00% -                              0,00%

Sub Jumlah (2) 459.404.845.475     100,00% 1.820.820.923        100,00% 461.225.666.398    100,00%

III Aset Lainnya

1
Kemitraan dengan pihak 
ketiga

-                               0,00% -                              0,00% -                              0,00%

2 Aset Tak Berwujud 1.003.651.970         6,10% -                              0,00% 1.003.651.970        6,10%

3 ATB Lainnya 89.188.944              0,54% -                              0,00% 89.188.944             0,54%

4
Aset yang Dihentikan dari 
penggunaan operasional 
pemerintah

15.285.061.433       92,95% 7.907.188               100,00% 15.292.968.621      92,96%

5
ATB yang Dihentikan dari 
penggunaan operasional 
pemerintah

66.050.000              0,40% -                              0,00% 66.050.000             0,40%

Sub Jumlah (3) 16.443.952.347       100,00% 7.907.188               100,00% 16.451.859.535      100,00%

476.885.229.956     1.828.728.111        478.713.958.067    

No.

TOTAL

Intrakomptabel Ekstrakomptabel Gabungan
Uraian Neraca

 

Rincian nilai Akumulasi Penyusutan BMN pada Laporan Barang Kuasa 

Pengguna per 31 Desember 2022 untuk masing-masing perkiraan Neraca 

adalah sebagai berikut: 
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Rp % Rp % Rp %

I Aset Tetap

1 Peralatan dan Mesin (36.581.015.996)  76,13% (892.735.771)  100,00% (37.473.751.767)  76,56%

2 Gedung dan Bangunan (10.703.460.503)  22,27% -                      0,00% (10.703.460.503)  21,87%

3 Jalan, Irigasi dan Jaringan (439.796.721)       0,92% -                      0,00% (439.796.721)       0,90%

4 Aset Tetap Lainnya (329.545.439)       0,69% -                      0,00% (329.545.439)       0,67%

Sub Jumlah (1) (48.053.818.659)  100,00% (892.735.771)  100,00% (48.946.554.430)  100,00%

II Aset Lainnya

1
Kemitraan dengan pihak 
ketiga

-                           0,00% -                      0,00% -                           0,00%

2
Aset Tak Berwujud 
(Software)

(655.126.992)       7,36% -                      0,00% (655.126.992)       7,35%

3
Aset Tak Berwujud 
Lainnya

0 0,00% 0 0,00% -                           

4
Aset yang Dihentikan dari 
penggunaan operasional 
pemerintah

(8.181.146.738)    91,90% (6.552.748)      100,00% (8.187.699.486)    91,90%

5
ATB yang Dihentikan dari 
penggunaan operasional 
pemerintah

(66.050.000)         0,74% 0 0,00% (66.050.000)         0,74%

Sub Jumlah (2) (8.902.323.730)    100,00% (6.552.748)      100,00% (8.908.876.478)    100,00%

(56.956.142.389)  (899.288.519)  (57.855.430.908)  

Intrakomptabel Ekstrakomptabel Gabungan

TOTAL

No. Uraian Neraca

 

 

b. Perbandingan Nilai BMN pada Laporan Barang dan Laporan Keuangan 

Perbandingan antara nilai BMN yang disajikan dalam laporan barang dan 

laporan keuangan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 Desember 

2022 per akun neraca adalah sebagai berikut: 
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No. Uraian Neraca Laporan Barang Laporan Keuangan Selisih

1 Persediaan 1.036.432.134        1.036.432.134          -              

2 Tanah 361.364.932.600    361.364.932.600      -              

3 Peralatan dan Mesin 43.078.594.971      43.078.594.971        -              

4 Gedung dan Bangunan 48.099.932.920      48.099.932.920        -              

5 Jalan, Irigasi dan Jaringan 1.650.230.995        1.650.230.995          -              

6 Aset Tetap Lainnya 5.211.153.989        5.211.153.989          -              

7 KDP -                              -                               -              

8 Aset Tak Berwujud 1.092.840.914        1.092.840.914          -              

9 Aset Lain-lain *) 15.351.111.433      15.351.111.433        -              

476.885.229.956    476.885.229.956      -              TOTAL
 

 

V. INFORMASI BMN LAINNYA 

a. Data dan Informasi Lain 

1. Inventarisasi BMN di ISBI Bandung 

Inventarisasi BMN di lingkungan ISBI Bandung yang dilaksanakan 

berdasarkan surat edaran dari Sekretaris Jenderal Kemendikbudristek Nomor 

20 Tahun 2021 tentang Pelaksanaan Inventarisasi Barang Milik Negara di 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, telah 

dilaksanakan di bulan November tahun 2021.  Dan hasil dari inventarisasi 

BMN ini telah dilaporkan ke Sekretaris Jenderal Biro Keuangan dan BMN 

Kemendikbudristek melalui surat dari Rektor ISBI Bandung dengan Nomor 

3844/IT8/PL.10.02/2021, tanggal 01 Desember 2021 tentang Laporan Hasil 

Inventarisasi BMN di Lingkungan ISBI Bandung Tahun 2021. 

Inventarisasi BMN ini disertai juga dengan dokumen pendukung lainnya 

berupa: 

 Surat Keputusan Rektor ISBI Bandung Nomor 1378/IT8/HK/2021, tanggal 

30 September 2021 tentang Pembentukan Tim Inventarisasi BMN di 

Lingkungan ISBI Bandung Tahun 2021, 

 Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak Rektor ISBI Bandung, Nomor 

3813/IT8/TP.03.01/2021, tanggal 30 November 2021, 
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 Berita Acara Hasil Inventarisasi BMN pada ISBI Bandung, Nomor BA-

3814/IT8/TP.03.01/2021, tanggal 30 November 2021, 

2. Sertipikasi Tanah dan Rumah Negara 

Barang Milik Negara berupa Tanah per 31 Desember 2022 yang berada di 

lingkungan ISBI Bandung terdiri dari: 

Sertifikat
Dokumen 

Lain

1 2 3 4 5 6 7 8 10 11

1           1.300            24.393.489.325 
Jl. Buah Batu No. 212 
Bandung

Hak Pakai, No 220 Penuh

2         15.035          282.120.090.675 
Jl. Buah Batu No. 212 
Bandung

Hak Pakai, No 209 Penuh

A. Telah bersertipikat         16.335          306.513.580.000 

3         46.784            20.016.607.500 

Desa Bojongkoneng, 
Kecamatan Ngamprah, 
Kabupaten Bandung 
Barat

-

Surat 
Pelepasan 
Hak & Peta 
Bidang

Penuh
Belum 

digunakan

4         41.083            34.834.745.100 

Desa Bojongkoneng, 
Kecamatan Ngamprah, 
Kabupaten Bandung 
Barat

-

Surat 
Pelepasan 
Hak & Peta 
Bidang

Penuh
Belum 

digunakan

B. Belum bersertipikat         87.867            54.851.352.600 

104.202     361.364.932.600         

Nilai Tanah (Rp)
Alamat Lokasi 

Tanah

Nomor Dokumen Kepemilikan Penguasaan 
(Penuh, 

Sebagian 
Sengketa)

Keterangan

Jumlah (A + B)

Tanah 
Bangunan 
Pendidikan 
Dan Latihan

2010104002

Kode BMN Nama BMN NUP
Luas 

Tanah (m2)

 

Aset Tanah di lingkungan ISBI Bandung yang belum bersertifikat (NUP 3 

dan 4) sudah tidak masuk dalam Program Sertipikasi secara Nasional di tahun 

2022, dikarenakan telah memiliki dokumen berupa Peta Bidang Tanah 

sebelum Program Sertipikasi Nasional ini berlangsung, dimana salah satu 

syarat untuk dapat diikutsertakan dalam Program Sertipikasi Nasional ini 

adalah aset Tanah yang belum memiliki dokumen Peta Bidang Tanah.  

Sehingga proses kepengurusan Sertipikat Tanah ini dilakukan oleh ISBI 

Bandung dengan cara mandiri, dan hal ini sedang dilaksanakan bersama pihak 

Kantor BPN Kabupaten Bandung Barat. 

Progress kepengurusan sertipikat tanah ke BPN Kabupaten Bandung Barat, 

berupa: 

1. Surat Penguasaan Aset, 

2. Surat Permohonan Hak Pakai Selama Dipergunakan, kepada Menteri 

Agraria dan Tata Ruang / Kepala Badan Pertanahan Nasional di Jakarta, 

3. Surat Pernyataan Penguasaan Fisik Bidang Tanah. 

Untuk langkah berikutnya akan dilanjutkan pada tahun 2023 melalui prosedur 

Pengadaan Barang/Jasa (pengadaan konsultan). 
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ISBI Bandung tidak memiliki aset berupa Rumah Negara. 

3. Penetapan Status Penggunaan (PSP) BMN 

Nilai BMN yang sudah ditetapkan status penggunaannya pada Laporan 

Barang Kuasa Pengguna per 31 Desember 2022, adalah sebagai berikut: 

No. Uraian

Sudah Ditetapkan 
Status Penggunaan 

[Intra & Ekstra] 
(Rp)

Belum Ditetapkan 
Status Penggunaan 

[Intra & Ekstra] 
(Rp)

Total 
[Intrakomptabel & 
Ekstrakomptabel] 

(Rp)

1 Tanah 361.364.932.600    -                                361.364.932.600        

2 Peralatan dan Mesin 50.355.187.304      1.869.511.526          52.224.698.830          

3 Gedung dan Bangunan 56.101.658.799      -                                56.101.658.799          

4
Jalan, Irigasi dan 
Jaringan

1.401.572.995        -                                1.401.572.995            

5 Aset Tetap Lainnya 5.331.191.795        197.580.000             5.528.771.795            

6 Aset Tak Berwujud 994.701.970           164.188.944             1.158.890.914            

475.549.245.463    2.231.280.470          477.780.525.933        TOTAL

Sumber data: SIMAN 3.1.2 Plug-in WASDAL 

 

BMN yang belum memiliki SK PSP merupakan BMN perolehan di bulan 

Desember 2022, dan akan diajukan SK PSP pada periode Semester I Tahun 

2023. 

Pada periode Tahun Anggaran 2022, SK PSP BMN yang sudah terbit terdiri 

dari: 

No No SK PSP BMN Tgl PSP BMN Penerbit PSP Jenis BMN
Nilai Total SK PSP 

BMN (Rp)

1 201/KM.6/KNL.0801/2022 05 October 2022 KPKNL Bandung

PSP Selain Tanah dan/atau 
Bangunan dan/atau 
Kendaraan, dengan Nilai 
Satuan >Rp100 Juta

             632.854.370 

2 211/M/2022 23 May 2022
Sekjen 
Kemendikbudristek

PSP Selain Tanah dan/atau 
Bangunan dan/atau 
Kendaraan, dengan Nilai 
Satuan <Rp100 Juta

          3.925.502.764 

3 389/M/2022 10 October 2022
Sekjen 
Kemendikbudristek

PSP Selain Tanah dan/atau 
Bangunan dan/atau 
Kendaraan, dengan Nilai 
Satuan <Rp100 Juta

             656.299.945 

          5.214.657.079 Total
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4. Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) 

Satuan kerja ISBI Bandung sampai dengan periode Tahun Anggaran 2022 

tidak memiliki saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan. 

5. Daftar Inventarisasi Masalah (DIM) 

Satuan kerja ISBI Bandung sampai dengan periode Tahun Anggaran 2022 

tidak memiliki Daftar Inventarisasi Masalah (DIM). 

6. Perkembangan Nilai BMN 

Perkembangan nilai BMN secara gabungan (intrakomptabel dan 

ekstrakomptabel) selama 5 (lima) periode laporan terakhir dapat disajikan 

dengan disertai tambahan keterangan kode satker yang berbeda, dikarenakan 

pada periode Tahun 2019 UAKPB ISBI Bandung belum beralih status dari 

Kemenristek Dikti (BA.042) ke Kemendikbudristek (BA.023), dan perubahan 

nomenklatur di tingkat kementerian tersebut dilaksanakan pada laporan 

periode Semester II Tahun 2020 (tepatnya peralihan Aset dari BA.042 ke 

BA.023 adalah di bulan Agustus tahun 2020). 

Rupiah Persen

1 023.17.0200.677541 TA 2022        476.518.635.019       1.694.214.471 0,36%

2 023.17.0200.677541 TA 2021        474.824.420.548       7.011.290.593 1,50%

3 023.17.0200.677541 TA 2020        467.813.129.955       3.098.098.300 0,67%

4 042.01.0200.400897 TA 2019        464.715.031.655     12.052.441.781 2,66%

5 042.01.0200.400897 TA 2018        452.662.589.874 

No. Kode Satker Periode Laporan
Nilai BMN 

(Gabungan Intra & 
Ekstra)

Perkembangan

Periode Semester II Thn 2020 beralih Nomenklatur dari Kemenristek Dikti ke Kemendikbudristek (Aset 
BA.042 di-migrasikan seluruhnya ke BA.023)
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7. Informasi Pengelolaan BMN 

7.a. Pengelolaan BMN 
 

No. Uraian Penggunaan Pemanfaatan Pemindahtanganan Penghapusan Jumlah

1
Dalam proses pengajuan 
permohonan ke Pengguna 
Barang *)

-                       -                       -                               -                       -               

2
Dalam proses pengajuan 
permohonan ke Pengelola 
Barang

-                       4                      -                               1                       5              

3
Dalam proses Pengelola 
Barang

-                       -                       -                               3                       3              

4 Selesai di Pengelola Barang:

a. Dikembalikan -                       -                       -                               -                       -               

b. Ditolak -                       -                       -                               -                       -               

c. Disetujui 1                      -                       -                               2                       3              

5
Dalam proses tindak lanjut 
Pengguna Barang/Kuasa 
Pengguna Barang

-                       -                       -                               -                       -               

6
Telah diterbitkan Keputusan 
dari Pengguna Barang

2                      -                       -                               3                       5              

7
Tindak lanjut oleh Kuasa 
Pengguna Barang

3                      1                      -                               5                       9              

8 Selesai serah terima -                       -                       -                               1                       1               
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1. Dalam proses pengajuan permohonan ke Pengelola Barang 

(KPKNL Bandung), terdiri dari: 

 Pemanfaatan: 

 Usulan/izin nilai pemanfaatan BMN berupa sewa ruangan untuk 

Kantor Kas BRI, dengan surat usulan nomor 

4445/IT8.2/PL.14.01/2022. 

 Usulan/izin nilai pemanfaatan BMN berupa lahan untuk ATM 

BRI, dengan surat usulan nomor B/3047/IT8.1/PL.14.01/2021. 

 Usulan/izin nilai pemanfaatan BMN berupa lahan sawah dan/atau 

kebun di Cikamuning – Kabupaten Bandung Barat, dengan surat 

usulan nomor 4608/IT8/PL.14.01/2022. 

 Usulan/izin nilai pemanfaatan BMN berupa bangunan kantin, 

dengan surat usulan nomor 3546/IT8/RT.03.01/2022. 

 Penghapusan: 

 Usulan persetujuan penjualan BMN berupa Pagar, dengan nomor 

surat 4675/IT8.2/PL.12.01/2022.  Total nilai perolehan yang 

diusulkan sebesar Rp52.854.000, dan total nilai buku sebesar 

Rp46.561.860. 

 Untuk Gedung Pendidikan Permanen (4010110001, NUP 2) 

sebagai Gedung Galeri yang disarankan untuk proses demolish, 

sudah diajukan ke KPKNL Bandung dalam bentuk surat 

Permohonan Arahan dalam Rangka Usulan Pelaksanaan 

Penghapusan BMN berupa Gedung Bangunan dengan surat 

nomor 1091/IT8/PL.13/2022, tanggal 17 Maret 2022, dan sampai 

dengan periode pelaporan ini, pihak KPKNL Bandung belum 

memberikan arahannya. 

2. Dalam proses Pengelola Barang (KPKNL Bandung), terdiri dari: 

 Penghapusan: 

 Menunggu pelaksanaan lelang terhadap penjualan BMN berupa 

Kendaraan yang telah terbit Jadwal Lelangnya dari KPKNL 

Bandung untuk tanggal 10 Januari 2023 melalui suratnya dengan 
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nomor S-4608/KNL.0801/2022 tanggal 12 Desember 2022.  

Lelang tersebut akan dilaksanakan secara Closed Bidding pada 

laman https://lelang.go.id. Total nilai perolehan BMN yang akan 

dilelangkan sebesar Rp103.000.000, dan total nilai buku sebesar 

Rp0, sedangkan untuk nilai limit barang yang dilelangkan sebesar 

Rp4.375.000. 

 Permohonan lelang dan jadwal lelang melalui laman 

https://lelang.go.id untuk penjualan sisa bongkaran pemeliharaan 

gedung bangunan dengan surat nomor 5946/IT8.1/PL.12.00/2022 

tanggal 28 Desember 2022, dan total nilai limit sebesar 

Rp4.132.200.  Tiket Lelang dari https://lelang.go.id untuk 

penjualan BMN ini dengan nomor UZETP5.  Persetujuan 

penjualan sisa bongkaran ini telah disetujui oleh Sekretaris 

Jenderal Kemendikbudristek dengan surat nomor 

74645/MPK.A/LK.01.03/2022 tanggal 23 Desember 2022. 

 Permohonan lelang dan jadwal lelang melalui laman 

https://lelang.go.id untuk penjualan peralatan mesin (non 

kendaraan), aset tetap lainnya, dan aset tak berwujud dengan surat 

nomor 5920/IT8.2/PL.12.00/2022 tanggal 28 Desember 2022, dan 

total nilai limit sebesar Rp5.677.925.  Tiket Lelang dari 

https://lelang.go.id untuk penjualan BMN ini dengan nomor 

1PCTZM.  Persetujuan penjualan peralatan mesin (non 

kendaraan), aset tetap lainnya, dan aset tak berwujud ini telah 

disetujui oleh Sekretaris Jenderal Kemendikbudristek dengan 

surat nomor 74646/MPK.A/LK.01.03/2022 tanggal 23 Desember 

2022. 

3. Selesai di Pengelola Barang (KPKNL Bandung) kategori “Disetujui”, 

terdiri dari: 

 Penggunaan: 

Telah terbit SK Penetapan Status Penggunaan (PSP) BMN dari 

KPKNL Bandung untuk kategori aset peralatan mesin, jaringan, dan 
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aset tak berwujud dengan harga satuan perolehan di atas 

Rp100.000.000.  Nomor SK PSP BMN 201/KM.6/KNL.0801/2022 

tanggal 5 Oktober 2022, dengan total nilai perolehan sebesar 

Rp632.854.370. 

 Penghapusan: 

 Persetujuan dari KPKNL Bandung untuk penjualan BMN berupa 

kendaraan, dengan surat nomor S-204/MK.6/KNL.0801/2022 

tanggal 27 Juli 2022.  Total nilai perolehan BMN yang disetujui 

sebesar Rp998.377.000, dan total nilai limit penjualannya sebesar 

Rp161.030.000. 

 Persetujuan dari KPKNL Bandung untuk penjualan BMN berupa 

kendaraan, dengan surat nomor S-318/MK.6/KNL.0801/2022 

tanggal 14 November 2022.  Total nilai perolehan BMN yang 

disetujui sebesar Rp103.000.000, dan total nilai limit 

penjualannya sebesar Rp4.375.000. 

4. Telah diterbitkan Keputusan dari Pengguna Barang 

(Kemendikbudristek), terdiri dari: 

 Penggunaan: 

 Telah terbit SK PSP BMN dari Sekretaris Jenderal – 

Kemendikbudristek dengan nomor 211/M/2022 tanggal 23 Mei 

2022 untuk kategori barang selain tanah dan/atau bangunan, serta 

peralatan mesin (non kendaraan), dengan harga perolehan satuan 

kurang dari Rp100.000.000.  Total nilai perolehan dalam SK PSP 

BMN ini sebesar Rp3.925.502.764. 

 Telah terbit SK PSP BMN dari Sekretaris Jenderal – 

Kemendikbudristek dengan nomor 389/M/2022 tanggal 10 

Oktober 2022 untuk kategori barang selain tanah dan/atau 

bangunan, serta peralatan mesin (non kendaraan), dengan harga 

perolehan satuan kurang dari Rp100.000.000.  Total nilai 

perolehan dalam SK PSP BMN ini sebesar Rp656.299.945. 
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 Penghapusan: 

 Telah terbit persetujuan penjualan BMN berupa sisa bongkaran 

pemeliharaan gedung dan bangunan dari Sekretaris Jenderal – 

Kemendikbudristek dengan nomor surat 

28435/MPK.A/LK.01.02/2022 tanggal 25 April 2022.  Nilai limit 

untuk penjualan sisa bongkaran ini sebesar Rp4.012.820. 

 Telah terbit persetujuan penjualan BMN berupa sisa bongkaran 

pemeliharaan gedung dan bangunan tahap ke-2 dari Sekretaris 

Jenderal – Kemendikbudristek dengan nomor surat 

74645/MPK.A/LK.01.03/2022 tanggal 23 Desember 2022.  Nilai 

limit untuk penjualan sisa bongkaran ini sebesar Rp4.132.200.  

Persetujuan penjualan BMN yang kedua ini merupakan tindak 

lanjut dari gagalnya terjual sisa bongkaran yang pertama 

dikarenakan pemenang lelang telah wanprestasi (tidak melunasi 

dari nilai lelang yang terjual), hal ini telah tercatat dalam Risalah 

Lelang dengan nomor 1283/30/2022 tanggal 5 Oktober 2022, 

dimana dalam catatan risalah lelang tersebut dinyatakan bahwa: 

Dalam pelaksanaan lelang ini pembeli dinyatakan 
wanprestasi, karena tidak melunasi sisa pembayaran harga 
lelang hingga batas akhir waktu yang ditetapkan.  Sesuai 
ketentuan yang berlaku, uang jaminan lelang disetorkan ke 
Kas Negara ------ Bandung, 13 Oktober 2022 
 

Nilai lelang wanprestasi yang terjual tersebut sebesar 

Rp26.000.000. 

Dengan gagal terjualnya sisa bongkaran tersebut maka ISBI 

Bandung mengajukan persetujuan penjualannya kembali ke 

Sekjen Kemendikbudristek. 

 Telah terbit persetujuan penjualan BMN berupa peralatan mesin 

(non kendaraan), aset tetap lainnya, dan aset tak berwujud dari 

Sekretaris Jenderal – Kemendikbudristek dengan nomor surat 

74646/MPK.A/LK.01.03/2022 tanggal 23 Desember 2022.  Nilai 
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perolehan BMN untuk persetujuan penjualan ini sebesar 

Rp7.640.985.742. 

5. Tindak Lanjut oleh Kuasa Pengguna Barang (ISBI Bandung) terdiri 

dari: 

 Penggunaan: 

 SK PSP BMN yang telah terbit di tahun 2022 sudah dicatat pada 

aplikasi SIMAN melalui plug-in Wasdal, berikut adalah nomor-

nomor SK PSP BMN yang telah dicatat dalam aplikasi tersebut: 

Jenis PSP BMN No SK PSP BMN
Tgl SK PSP 

BMN
Penerbit SK PSP

Nilai Perolehan 
(Rp)

Non Tanah dan/atau Non Bangunan dan/atau 
Non Kendaraan, harga satuan >Rp100Juta

201/KM.6/KNL.0801/202
2

5-Oct-2022 KPKNL Bandung           632.854.370 

211/M/2022 23-May-2022        3.925.502.764 

389/M/2022 10-Oct-2022           656.299.945 

       5.214.657.079 TOTAL

Non Tanah dan/atau Non Bangunan dan/atau 
Non Kendaraan, harga satuan <Rp100Juta

Sekjen 
Kemendikbudristek

 

 Pemanfaatan: 

Pemanfaatan berupa sewa sebagian BMN untuk ruangan Kantor Kas 

BRI telah menjadi PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak) sebesar 

Rp32.790.000 dengan NTPN 7C62D7QLU6NSTGJ0 pada tanggal 3 

Agustus 2022.  Nilai sewa ini merupakan nilai sewa yang telah 

ditetapkan oleh KPKNL Bandung pada tahun 2016, dengan surat 

persetujuan sewa nomor S-112/MK.06/WKN.08/KNL.01/2016 

tanggal 9 Desember 2016, dan telah ditetapkan dalam SK Rektor 

ISBI Bandung dengan nomor 1654/IT8/HK.02/2022 tanggal 3 

Agustus 2022.  Hal ini dilakukan karena permohonan penetapan nilai 

sewa yang terbaru untuk ruangan kantor kas BRI belum terbit dari 

KPKNL Bandung sejak ISBI Bandung mengusulkannya ke KPKNL 

Bandung dari tahun 2021, sedangkan kebutuhan sarana berupa 

kantor kas bank di lingkungan ISBI Bandung sudah mendesak, oleh 

sebab itu KPKNL Bandung mengizinkan ISBI Bandung untuk 

menggunakan nilai sewa ruangan tersebut yang telah diterbitkan oleh 

KPKNL Bandung pada tahun 2016.  Surat perjanjian sewa antara 
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ISBI Bandung dan PT BRI dengan nomor 3010/IT8/LK/2022 & 

B.3708/KC-VI/LOG/08/2022 tanggal 3 Agustus 2022, dan masa 

sewa ini berlaku untuk 1 (satu) tahun. 

 Penghapusan: 

 Penghapusan atau penjualan BMN berupa sisa bongkaran 

pemeliharaan gedung bangunan yang tahap pertama telah selesai 

dilaksanakan melalui https://lelang.go.id dengan cara Closed 

Bidding sebanyak 2 (dua) kali lelang, yaitu tanggal 5 Agustus 

2022 dengan dinyatakan gagal terjual karena pemenang tidak 

melunasi sisa pembayaran harga lelang (wanprestasi), dan lelang 

yang kedua kalinya pada tanggal 5 Oktober 2022 dinyatakan 

gagal terjual juga karena hal yang sama (wanprestasi).  Hal ini 

telah tercantum dalam Risalah Lelang nomor 1283/30/2022 

tanggal 5 Oktober 2022. 

 Penghapusan atau penjualan BMN berupa sisa bongkaran 

pemeliharaan gedung bangunan yang tahap kedua (dikarenakan 

tahap pertama dinyatakan wanprestasi) telah diusulkan kembali 

oleh ISBI Bandung ke Sekjen Kemendikbudristek, dan telah 

disetujui dengan surat nomor 74645/MPK.A/LK.01.03/2022 

tanggal 23 Desember 2022.  Serta usulan lelang dan jadwal lelang 

melalui https://lelang.go.id telah diusulkan melalui surat nomor 

5946/IT8.1/PL.12.00/2022 tanggal 28 Desember 2022 dengan 

permohonan lelang secara Open Bidding. 

 Hasil dari Penjualan/Penghapusan BMN berupa kendaraan tahap 

pertama telah menjadi PNBP senilai Rp313.519.786 dengan 

NTPN 09D257QLU6U4REJ4 tanggal 12 Oktober 2022.  Berikut 

adalah data dokumen tindak lanjut dari penjualan/penghapusan 

BMN: 

- Risalah Lelang nomor 1285/30/2022, tanggal 5 Oktober 2022 

- SK Rektor ISBI Bandung nomor 2038/IT8/HK.02/2022, 

tanggal 20 Oktober 2022 tentang Penghapusan BMN di 
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Lingkungan ISBI Bandung dengan nilai perolehan BMN yang 

dihapuskan sebesar Rp895.377.000 

- Surat Laporan pelaksanaan penjualan dan pelaksanaan 

penghapusan BMN nomor B/4252/IT8.2/PL.12.00/2022 

tanggal 24 Oktober 2022, yang ditujukan ke KPKNL Bandung 

dengan tembusan ke Sekjen Kemendikbudristek, Dirjen Dikti 

Kemendikbudristek. 

 Untuk usulan penjualan BMN berupa kendaraan tahap kedua 

yang telah terbit penetapan jadwal lelangnya (lelang tanggal 10 

Januari 2023) dari KPKNL Bandung dengan nomor S-

4608/KNL.0801/2022 tanggal 12 Desember 2022, pihak ISBI 

Bandung telah mencatat BMN yang dimaksud ke dalam transaksi 

“Pencatatan Barang yang Mau Dihapuskan (911)” melalui 

aplikasi SAKTI Modul Aset Tetap pada tanggal 7 Desember 2022 

dengan nilai perolehan sebesar Rp103.000.000, dan telah dicatat 

juga dalam aplikasi SIMAN plug-in Wasdal pada menu 

Persetujuan Penjualan. 

 Persetujuan penjualan/penghapusan BMN berupa peralatan mesin 

(non kendaraan), aset tetap lainnya, dan aset tak berwujud dari 

Sekjen Kemendikbudristek dengan nomor 

74646/MPK.A/LK.01.03/2022 tanggal 23 Desember 2022 telah 

diusulkan lelang dan jadwal lelangnya oleh ISBI Bandung ke 

KPKNL Bandung melalui https://lelang.go.id dengan surat 

nomor 5920/IT8.2/PL.12.00/2022 tanggal 28 Desember 2022, dan 

sampai dengan periode pelaporan ini yaitu tanggal 31 Desember 

2022, jadwal lelang dari KPKNL Bandung belum diterbitkan.  

Untuk pencatatan pada aplikasi SAKTI dengan transaksi 

“Pencatatan Barang yang Mau Dihapuskan (911)”, serta 

pencatatan pada aplikasi SIMAN plug-in Wasdal dalam menu 

Persetujuan Penjualan belum dilakukan dikarenakan saat ini 

sedang memprioritaskan penyusunan Laporan BMN Tahun 
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Anggaran 2022, dan rencananya transaksi tersebut akan dicatat di 

tahun 2023. 

6. Selesai Serah Terima, terdiri dari: 

 Penghapusan: 

Penjualan/penghapusan BMN berupa kendaraan yang tahap pertama 

telah terjual dan menghasilkan PNBP.  Kendaraan yang telah terjual 

tersebut, telah diserahterimakan kepada pembeli melalui berita acara, 

sebagai berikut: 

No BAST Tgl No BAST Tgl

B/36/IT8.2.RTBMN/PL.12.00/202
2

05 Oktober 2022 B/46/IT8.2.RTBMN/PL.12.00/2022 07 Oktober 2022 Sedan HONDA City 1       52.668.800 

B/37/IT8.2.RTBMN/PL.12.00/202
2

05 Oktober 2022 B/43/IT8.2.RTBMN/PL.12.00/2022 06 Oktober 2022
Sedan TOYOTA 
Corolla Altis

1       61.750.000 

B/39/IT8.2.RTBMN/PL.12.00/202
2

05 Oktober 2022 B/45/IT8.2.RTBMN/PL.12.00/2022 07 Oktober 2022
Mini Bus TOYOTA 
Kijang Stand

1       33.199.999 

B/40/IT8.2.RTBMN/PL.12.00/202
2

05 Oktober 2022 B/44/IT8.2.RTBMN/PL.12.00/2022 07 Oktober 2022 Mini Bus KIA Travello 1       38.199.999 

B/41/IT8.2.RTBMN/PL.12.00/202
2

05 Oktober 2022 B/47/IT8.2.RTBMN/PL.12.00/2022 10 Oktober 2022
Mini Bus TOYOTA 
Avanza

1       81.000.999 

B/38/IT8.2.RTBMN/PL.12.00/202
2

05 Oktober 2022 B/63/IT8.2.RTBMN/PL.12.00/2022 10 November 2022
Pick Up SUZUKI ST 
150

1       46.699.989 

6     313.519.786 

Qty
Nilai Terjual 

(Rp)

Total PNBP

Hasil Lelang Serah Terima Fisik Barang
Jenis Kendaraan

 

 
7.b. Pengelolaan BMN Idle  

No. Uraian Jumlah

1 Jumlah BMN yang teridentifikasi sebagai BMN idle 0

2 Ditetapkan sebagai BMN idle oleh Pengelola BMN 0

3 Pemberitahuan bukan sebagai BMN idle oleh Pengelola BMN 0

4 Telah diterbitkan Keputusan Penghapusan dari Pengguna 0

5 Selesai serah terima kepada Pengelola BMN 0  
 

4. Pengungkapan Terkait Dampak Pandemi COVID-19 Pada Satker ISBI 

Bandung Periode Tahun Anggaran 2022 

Pada masa pandemi virus COVID-19 yang telah berlangsung tiga tahun sejak 

bulan Maret tahun 2020, satker ISBI Bandung telah merealisasikan belanja 

untuk penanganan pencegahan penularan Virus COVID-19 selama periode 

Tahun Anggaran 2022, yaitu berupa belanja barang persediaan. 

Berikut adalah pengungkapan terkait dampak pandemi COVID-19 pada satker 

ISBI Bandung periode Tahun Anggaran 2022: 
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No Data
-Rp                    

-Rp                    

4 Nilai Persediaan per 31 Desember 2022 1.036.432.134Rp   

Nilai Persediaan per 31 Desember 2021 1.224.141.803Rp   

Total Kenaikan/(Penurunan) (187.709.669)Rp     

5

Pembelian dari Belanja Barang Persediaan 
Penanganan COVID-19 (521841) untuk 
Pengadaan Barang Persediaan COVID-19 (berupa 
perlengkapan pendukung social distancing ) 
dengan total pembelian sebesar Rp36.894.580,-

1 Tidak terdapat sisa saldo akhir TA 2021

Sisa Pembeli-an 
yang belum 
terpakai:

Uraian Jenis Pengungkapan
1 Persediaan Sisa Saldo Awal 

yang belum 
terpakai:

2

Pembelian dari Belanja Barang Persediaan
Penanganan COVID-19 (521841) berupa
Pengadaan Perlengkapan Kesehatan Kegiatan
Vaksinasi Ketiga/Booster COVID-19 Tahun 2022
dengan total pembelian sebesar Rp15.245.000,-

Tidak ada perolehan barang 
persediaan Penanganan Pandemi dari 
Transfer Masuk, ataupun Hibah 
Masuk

Sumber perolehan semua barang persediaan berasal dari Pembelian.

3

 

 

Berikut adalah daftar rekapitulasi realisasi penggunaan anggaran untuk 

penanganan Pandemi COVID-19: 

Modul 
Persediaan

Modul 
Aset 

Tetap

a b c d e f g h i j k = f - (g + h)

1 3

Pekerjaan Pengadaan 
Perlengkapan Kesehatan 
Kegiatan Vaksinasi 
Ketiga/Booster COVID-19

     15.245.000       15.245.000            -      15.245.000                       -                              - 

2 6
Pengadaan Barang Persediaan 
COVID-19

     36.894.580       36.894.580            -      36.894.580                       -                              - 

52.139.580     52.139.580     -          52.139.580    -                     -                            

Uraian 
MAK

Nama Pekerjaan Nilai (Rp)

Tercatat pada aplikasi 
SAKTI

Realisasi 
untuk 

Penanganan 
Covid-19

Realisasi 
Bukan untuk 
Penanganan 

Covid-19

Selisih Nilai 
Pekerjaan & 

Pencatatan pada 
aplikasi

Sub Total Belanja Barang Persediaan Penanganan COVID-19

521841

Belanja 
Barang 

Persediaan 
Penanganan 
COVID-19

No Bulan
Kode 
MAK
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VI. TINDAK LANJUT TEMUAN BPK ATAS LAPORAN KEUANGAN TAHUN 

2021 

Temuan BPK-RI terhadap Laporan Keuangan Pemerintah Pusat Tahun 2021 di 

lingkungan ISBI Bandung telah ditindaklanjuti dan telah disampaikan ke Kepala 

Biro Keuangan dan BMN – Kemendikbudristek melalui surat dari Rektor ISBI 

Bandung dengan nomor 3237/IT8/PA.02.01/2022, tanggal 23 Agustus 2022.   

Temuan ini berupa: 

1. Temuan “Aset Lainnya yang Belum Diketahui Jenis/Kategori Anomalinya”: 

Seperti yang telah diketahui bahwa Aset Lainnya adalah aset yang terdiri dari 

“Aset Tak Berwujud”, dan/atau “Aset Yang Sudah Dihentikan dari 

Penggunaan”.  Dalam hal ini, pada aset ISBI Bandung, terdapat 3 (tiga) 

buah/unit “Aset Yang Sudah Dihentikan Dari Penggunaan”, dan masuk dalam 

kategori Normalisasi pada tahun 2021, yaitu: 

6020101001 53 Alat Musik Tradisional/Daerah GAMELAN BALI, 
BDN                                 

2004 1 17  8.000.000         8.000.000 

6020101001 569 Alat Musik Tradisional/Daerah Kacapi Tembang                                    2007 1 14  5.005.000         5.005.000 

6020103001 9 Wayang Golek Tambahan 1988                                     2004 1 17       30.000              30.000 

3         13.035.000     

Thn 
Perolehan

Qty 
(Unit)

Usia BMN 
(Tahun)

Harga 
Satuan 

(Rp)

Jumlah Nilai 
(Rp)

TOTAL

Kode BMN NUP Nama BMN Merk / Tipe

Dan dari ketiga aset tersebut telah dicatat pada: 

a. transaksi “Normalisasi” (209) di tahun 2021 dengan rincian sebagai berikut: 

No
Kode 
BMN

NUP Nama BMN
No SPPA 

Normalisasi 
(209)

File  Dukung

1 6020101001 53 Alat Musik Tradisional/Daerah B992159 File "RTH Transaksi 209.pdf" = Halaman 123, No. 734
2 6020101001 569 Alat Musik Tradisional/Daerah B9921575 File "RTH Transaksi 209.pdf" = Halaman 120, No. 718
3 6020103001 9 Wayang Golek B99211181 File "RTH Transaksi 209.pdf" = Halaman 34, No. 204  

b. Transaksi “Input BMN Normalisasi/Perolehan Hasil Tindak Lanjut 

Normalisasi” (190) di tahun 2021 dengan rincian sebagai berikut: 

No
Kode 
BMN

NUP 
LAMA

NUP 
BARU

Nama BMN

No SPPA 
Tinjut 

Normalisasi 
(190)

File Dukung

1 6020101001 53 1188 Alat Musik Tradisional/Daerah A012113 File "RTH Transaksi 190.pdf" = Halaman 7, No. 35
2 6020101001 569 1704 Alat Musik Tradisional/Daerah A0121147 File "RTH Transaksi 190.pdf" = Halaman 11, No. 54
3 6020103001 9 25 Wayang Golek A0121239 File "RTH Transaksi 190.pdf" = Halaman 32, No. 156

 
Ketiga Aset Lainnya tersebut masuk dalam kategori anomali aset yang tidak 

memiliki nilai penyusutan, sedangkan di dalam Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 65/PMK.06/2017 pada BAB II Objek Penyusutan, Pasal 4, bahwa 

penyusutan dilakukan terhadap Aset Tetap berupa: gedung dan bangunan, 
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peralatan dan mesin, jalan, irigasi, jaringan, aset tetap lainnya berupa Aset 

Tetap Renovasi dan alat musik modern, dan aset tetap yang direklasifikasikan 

sebagai aset lainnya (Aset Kemitraan dengan pihak ketiga, Aset Tetap yang 

Tidak Digunakan Dalam Operasi Pemerintahan termasuk BMN idle, dan 

BMN eks BMN idle pada Pengelola Barang).  Sehingga jelas bahwa BMN 

dengan jenis “Alat Musik Tradisional/Daerah” dan “Wayang Golek” tersebut 

tidak termasuk dalam Objek Penyusutan meskipun dalam status akun Aset 

Tetap Yang Tidak Digunakan Dalam Operasi Pemerintahan (sudah sesuai 

dengan ketentuan PMK tersebut). 

Dari temuan BPK ini, berdasarkan saran dari DJKN (Direktorat Jenderal 

Kekayaan Negara) – Kemenkeu maka tidak perlu dilakukan tindak lanjut 

terhadap temuan ini, cukup dengan dijelaskan dan disertai dokumen 

pendukungnya. 

2. Temuan “Tindak Lanjut Normalisasi Berupa Pembentukan NUP Baru yang 

Melebihi dari Jumlah NUP Yang Sebelumnya Dihapus Melalui Menu 

Normalisasi”: 

Tindak lanjut Normalisasi yang dilakukan oleh ISBI Bandung pada tahun 2021 

adalah melalui 2 (dua) mekanisme transaksi, yaitu: 

a. Transaksi Normalisasi (209): 

dilakukan dengan cara menginput satu transaksi (satu SPPA) untuk satu NUP 

(dengan kata lain; satu transaksi isinya terdiri dari satu NUP) 

b. Transaksi Input BMN Normalisasi/Perolehan Tindak Lanjut Normalisasi 

(190): 

dilakukan dengan cara menginput satu transaksi (satu SPPA) bisa diisi 

dengan lebih dari satu NUP (dengan kata lain; satu transaksi isinya bisa 

terdiri dari lebih dari satu NUP, dengan syarat Kode BMN, Merk, Tanggal 

Perolehan Aset, Nilai Perolehan Aset adalah sama, dan NUP-nya berurutan).  

Dan dikarenakan terdapat aset BMN Normalisasi yang berstatus sebagai “BMN 

Yang Sudah Dihentikan Dari Operasional”, maka terbentuk juga “Transaksi 

Normalisasi BMN (BMN Yang Dihentikan)” (299) secara otomatis oleh aplikasi 

SIMAK BMN.  Berikut adalah rekapitulasi hasil transaksi-transaksi tersebut: 
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No Deskripsi Nilai (Rp)

1 Transaksi Normalisasi (209) 23.386.222.025    

2 Transaksi Normalisasi (BMN Yang Dihentikan) (299) 13.035.000           

A. Total (1 + 2) 23.399.257.025    

3 Transaksi Perolehan Tinjut Normalisasi (190) 23.399.257.025    

B. Total (3) 23.399.257.025    

C. Selisih (A - B) -                             
Dalam hal menjadi temuan BPK, adalah dikarenakan aplikasi SIMAK BMN 

yang belum sempurna, dimana pada saat melakukan pencatatan pada transaksi 

“Input BMN Normalisasi/Perolehan Tindak Lanjut Normalisasi (190)” 

khususnya untuk sebuah transaksi yang isinya lebih dari satu NUP, maka 

aplikasi SIMAK BMN mencatat NUP Awal-nya tidak sesuai dengan data yang 

sebenarnya.  Dapat diambil 2 (dua) contoh pada kasus transaksi: 

a. Transaksi 190, No SPPA A01218: 

Kode BMN: 6020101001 

NUP Awal: 2 s.d. 9 

NUP Baru: 1137 s.d. 1144 

Tetapi dalam temuan BPK tersebut dinyatakan bahwa “NUP Awal” nya 

adalah NUP 2 sebanyak 8 baris/record. 

b. Transaksi 190, No SPPA A012120: 

Kode BMN: 6020101001 

NUP Awal: 89 s.d. 90 

NUP Baru: 1224 s.d. 1225 

Tetapi dalam temuan BPK tersebut dinyatakan bahwa “NUP Awal” nya 

adalah NUP 89 dan NUP 89 (2 buah NUP 89). 

Dan hal ini terjadi ke seluruh transaksi 190 yang isi transaksinya memiliki lebih 

dari satu NUP. 

Dari temuan BPK ini, berdasarkan temuan BPK pada LK TA 2022 unAudited, 

dan berdasarkan arahan pada Petunjuk Teknis Tindak Lanjut Normalisasi BMN 

yang tercantum dalam surat edaran dari DJKN – Direktur Perumusan Kebijakan 




